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MOTTO 

لْمَِالنِّسْياَِنُِ،ِوَترَْكُِالمُذَاكَرَةِ نَّمَاِيذُْه بُِإ ِ الع   
Artinya : “Sesungguhnya yang menyebabkan ilmu hilang adalah lupa 

dan tidak mengulanginya.” Hadist. Imam Az-Zuhri -Rahimahullahu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Seorang anak dalam masa usia dini membutuhkan banyak stimulus 

dalam kehidupannya agar ia mampu menyerap segala bentuk informasi 

dengan baik. Saat ini peran PAUD menjadi sangat penting, mengingat 

potensi kecerdasan dan dasar-dasar perilaku seseorang terbentuk pada 

rentang usia ini sehingga usia dini sering disebut golden age (usia emas).
1
 

Hasil-hasil studi di bidang neurologi mengetengahkan antara lain 

bahwa perkembangan kognitif anak telah mencapai 50% ketika anak berusia 

4 tahun, 80% ketika anak berusia 8 tahun, dan mencapai 100% ketika anak 

berusia 18 tahun. Studi tersebut ini membuktikan bahwa pendapat para ahli 

tentang keberadaan masa peka atau masa emas (golden age) pada anak- usia 

dini memang benar-benar terjadi. Masa emas perkembangan anak yang 

hanya datang sekali seumur hidup tersebut boleh diabaikan. Hasil penelitian 

tersebut diatas menyimpulkan bahwa perkembangan yang diperoleh pada 

usia dini sangat mempengaruhi perkembangan anak pada tahap berikutnya 

dan mengingkatkan produktivitas kerja dimasa dewasa.
2
  

Proses pembelajaran di Taman kanak-kanak pada umumnya 

dilakukan melalui tatap muka secara langsung di dalam kelas. Hal ini karena 

dalam proses pembelajaran anak usia dini masih membutuhkan bimbingan 

guru secara langsung, karena guru merupakan pelaksana sekaligus pemandu 

jalannya proses pembelajaran di dalam kelas. Selain itu, dengan melakukan 

pembelajaran secara langsung di kelas, guru dapat lebih mudah memberikan 

instruksi kepada anak secara langsung terkait berbagai aktivitas 

pembelajaran yang sedang dilakukan, sehingga membuat anak-anak juga 

                                                             
1
Golden age merupakan periode emas perkembangan anak. Sigmund Freud 

mengatakan bahwa periode usia di bawah lima tahun sebagai periode emas bagi tumbuh 

kembang anak, karena dalam usia tersebut masa perkembangan anak sangat pesat dan 

merupakan masa penting untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangannya. Pada 

masa golden age ini, pembentukan sistem saraf secara mendasar sudah terjadi. Masa ini terjadi 

hubungan sel-sel saraf. Kuantitas dan kualitas sambungan ini menentukan kecerdasan balita.  
2
 Masganti Sit, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini, Jilid I, (Medan : Perdana 

Publishing, 2015), h. 4 
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lebih mudah dalam memahami instruksi guru, yang pada akhirnya membuat 

aspek-aspek perkembangan anak berkembang lebih optimal.  

Pembelajaran yang dilakukan secara langsung di dalam kelas 

terbukti memiliki berbagai manfaat yang positif pada pencapaian 

perkembangan anak, salah satunya aspek kognitif. Hal ini karena anak-anak 

yang belajar secara langsung di dalam kelas memiliki lebih banyak 

kesempatan untuk memilih berbagai kegiatan, yang kemudian dapat 

menstimulasi peningkatan pencapaian perkembangan kognitif anak-anak. 

Pemahaman tentang perkembangan kognitif anak usia dasar sangat penting 

untuk menjadi acuan dalam rangka mendidik dan mengajar.  

Kegiatan belajar mengajar (KBM) akan maksimal apabila materi 

ajar yang disampaikan dapat dipahami oleh anak. Dengan demikian, 

pemahaman tentang perkembangan kognitif anak usia dasar bukan suatu 

pemahaman yang dapat dianggap remeh, melainkan pemahaman yang 

sangat penting terhadap keberhasilan suatu proses KBM khususnya 

pencapaian pada kompetensi kognitif anak.
3
 Namun beberapa bulan 

terakhir, sebagai akibat penyebaran wabah Covid-19 diseluruh dunia, 

termasuk Indonesia, telah merubah tatanan dunia dan memberikan dampak 

dan perubahan yang luar biasa dari segala bidang, baik kesehatan, ekonomi, 

sosial-budaya, juga pendidikan.  

Bidang kesehatan, September jumlah kasus baru harian indonesia 

cenderung meningkat dengan pergerakan kurva yang fluktuatif. Pada tiga 

bulan pertama, jumlah kematian harian berkisar dibawah angka 100. Dalam 

tiga bulan terakhir, jumlah kasus baru harian ‘menggila’ hingga mencapai 

tiga ribu kasus baru dalam sehari. Catatan kasus tersebut teradi dalam satu 

minggu terakhir dengan jumlah kasus 3.003 (28/8), 3.308 (29/8), dan 3.075 

pada September 2020.
4
 

Bidang ekonomi, dampak pertama adalah membuat konsumsi 

rumah tangga atau daya beli yang merupakan penopang 60 persen terhadap 

                                                             
3
Dian Andesta Bujuri, Analisis Perkembangan Kognitif Anak Usia Dasar dan 

Implikasinya dalam Kegiatan Belajar Mengajar, (LITERASI, Volume IX, No. 1 2018), h. 39 
4
Hanif Gusman, 2020, Enam Bulan Covid-19 RI : Sektor Kesehatan Dan Ekonomi 

Masih Buruk, diakses dari : https://tirto.id/enam-bulan-covid-19-ri-sektor-kesehatan-ekonomi-

masih-buruk-f3eu, 08 maret 2021 (20:06) 

https://tirto.id/enam-bulan-covid-19-ri-sektor-kesehatan-ekonomi-masih-buruk-f3eu
https://tirto.id/enam-bulan-covid-19-ri-sektor-kesehatan-ekonomi-masih-buruk-f3eu
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ekonomi jatuh cukup dalam. Hal ini dibuktikan dengan data dari BPS yang 

mencatatkan bahwa konsumsi rumah tangga turun dari 5,02 persen pada 

kuartal I 2019 ke 2,84 persen pada kuartal I tahun 2020. Dampak kedua 

yaitu pandemi menimbulkan adanya ketidakpastian yang berkepanjangan 

sehingga investasi ikut melemah dan berimplikasi pada terhentinya usaha. 

Dampak ketiga adalah seluruh dunia mengalami pelemahan ekonomi 

sehingga menyebabkan harga komoditas turun dan ekspor Indonesia ke 

beberapa negara juga terhenti.
5
 

Bidang sosial-budaya, munculnya tata aturan yang baru tersebut 

kemudian salah satunya ditandai dengan adanya himbauan dari pemerintah 

untuk belajar, bekerja, dan beribadah di rumah sejak awal kemunculan virus 

ini di Indonesia. Begitu pula dengan pola kebiasaan masyarakat yang guyub, 

senang berkumpul dan bersalaman, kini dituntut untuk terbiasa melakukan 

pembatasan sosial. perubahan sosial di tengah pandemi Covid-19 juga telah 

melahirkan kebiasaan-kebiasaan baru berupa terjadinya perubahan perilaku 

sosial masyarakat dalam berbagai aspek kehidupan.
6
 

Berdasarkan hasil survei sosial demografi dampak Covid-19 yang 

dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2020 diketahui bahwa 

sekitar 72% responden yang selalu atau teratur menjaga jarak fisik dalam 

seminggu terakhir, sebanyak 80,20% responden menyatakan mereka 

sering/selalu mencuci tangan dengan sabun dan menggunakan masker, 

82,52% responden selalu menghindari transportasi umum (termasuk 

transportasi online), dan sebanyak 42% responden mengaku mengalami 

peningkatan aktivitas belanja online selama Covid-19.
7
 

Dampak pandemi juga berpengaruh ke dunia pendidikan di 

Indonesia. Secara resmi pemerintah Republik Indonesia melalui Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI mengeluarkan Surat Edaran No 4 tahun 

2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat 

penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19) yang menetapkan bahwa 

sejak tanggal 24 maret 2020 secara resmi proses pembelajaran pada semua 

                                                             
5
Nidia Zuraya, 2020, Tiga Dampak Besar Pandemi Covid-19 Bagi Ekonomi RI, di Akses 

dari : Https://Www.Republika.Co.Id/Berita/Qdgt5p383/Tiga-Dampak-Besar-Pandemi-Covid19-

Bagi-Ekonomi-Ri, 08 Maret 2021 (19:34) 
6
Hendra Puji Saputra, 2020, Perubahan Sosial di Era Pandemi, di akses dari : 

https://lombokpost.jawapos.com/opini/15/07/2020/perubahan-sosial-di-era-pandemi/, 08 maret 

2021 (20:33) 
7
Hendra Puji Saputra, 2020, Perubahan Sosial…, 2021 (20:33) 

https://www.republika.co.id/berita/qdgt5p383/tiga-dampak-besar-pandemi-covid19-bagi-ekonomi-ri
https://www.republika.co.id/berita/qdgt5p383/tiga-dampak-besar-pandemi-covid19-bagi-ekonomi-ri
https://lombokpost.jawapos.com/opini/15/07/2020/perubahan-sosial-di-era-pandemi/
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jenjang pendidikan, termasuk Pendidikan Anak Usia Dini melakukan proses 

pembelajaran dari rumah melalui sistem pembelajaran daring. Adapun 

aktivitas dan tugas pembelajaran dapat bervariasi antar siswa, sesuai minat 

dan kondisi masing-masing, termasuk dalam hal kesenjangan akses/fasilitas 

belajar di rumah. Pendidikan Anak Sekolah Usia Dini (PAUD) juga harus 

menyesuaikan dirinya dalam menghadapi perubahan tatanan dalam proses 

belajar mengajar. Sehingga membuat proses pembelajaran di taman kanak-

kanak tidak lagi dilakukan secara langsung.  

Antara guru dan murid sebelumnya bisa kontak langsung dan 

berinteraksi, sekarang harus melakukan proses belajar jarak jauh dengan 

menggunakan fasilitas teknologi informasi yang tersedia. Ini merupakan 

tantangan baru baik bagi guru PAUD maupun bagi siswa dalam hal ini 

orang tua siswa agar proses pendidikan tetap berjalan sesuai dengan 

kurikulum dan tujuan dari pendidikan. Tantangan lain dalam proses 

pembelajaran di rumah adalah pengaruh dari penggunaan jaringan internet. 

Peran orang tua sangatlah penting untuk mendampingi ketika menggunakan 

perangkat internet atau pembelajaran online. Dengan adanya wabah 

pandemi Covid-19 yang melanda ke seluruh dunia, telah merubah tatanan 

kehidupan di segala bidang dengan adanya kebijakan menjaga jarak fisik 

(physical distancing) dan jaga jarak sosial (social distancing).  

Dunia pendidikan dari semua jenjang pendidikan termasuk TK Pkk 

Bumi Nabung Udik Kecamatan Sukadana Lampung Timur di Sukadana 

juga merasakan dampaknya. Pembelajaran di rumah dengan sistem daring 

merupakan pilihan yang tidak bisa dihindari, sehingga menimbulkan 

masalah baru dalam bidang pendidikan. Banyak tantangan dan hambatan 

dalam pelaksanaan pembelajaran di rumah, baik oleh institusi pendidikan, 

guru, siswa dan orang tua. Guru memberikan pelajaran sekolah baik itu 

berupa tugas maupun materi pembelajaran untuk anak-anak. Guru 

menerapkan pembelajaran online agar  anak-anak tetap belajar dan tidak 

ketinggalan pelajaran meski belajar dari rumah atau daring selama pandemi 

covid-19. Selain guru memberikan tugas materi pelajaran, peran serta orang 

tua yang paling  penting di tuntun untuk membimbing anaknya belajar dari 
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rumah  agar anak dapat mengerti apa yang di sampaikan oleh guru. Peran 

orang tua adalah memberikan pengasuhan terbaik dan pendidikan yang 

 terbaik untuk anaknya. 

Berdasarkan hasil observasi saat peneliti melaksanakan prasurvey 

di TK Pkk Bumi Nabung Udik Kecamatan Sukadana Lampung Timur, 

dalam hal ini di ketahui bahwa banyak wali murid mengeluh akan proses 

belajar mengajar yang harus berlangsung dirumah dan orangtua harus 

berperan sebagai guru bagi anaknya seperti disekolah tentu sangat sulit dan 

tidak mudah, karena menurut mereka yang seharusnya di ajarkan oleh 

gurunya disekolah, harus di terapkan para orangtua dirumah. Terlebih lagi 

menurut salah seorang orangtua/wali murid yaitu Ibu Septi Windiastuti , 

beliau mengeluhkan proses belajar dirumah sangat tidak kondusif dan 

efisien karena fokus mereka terbagi-bagi antara pencaharian ekonomi, 

pekerjaan rumah dan mengontrol anak belajar dirumah.
8
 

Saat ini metode daring masih tetap menjadi kendala bagi para orang 

tua. Bukan hanya dari fasilitas yang kurang mendukung namun juga hasil 

dari pembelajaran tersebut. Proses belajar daring kontrol orangtua sangat 

diperlukan untuk anak dalam belajar secara online. Ibu Hayatun selaku 

Kepala Sekolah mengatakan, Beliau menerima laporan bahwa ada beberapa 

orangtua/wali murid yang mengeluh perihal belajar daring.
9
 Menurut Ibu 

Selda Sastra selaku orangtua/wali murid mengeluhkan bahwa ia sulit untuk 

mengatur anaknya yang mengakibatkan sulit menerima masukan, kurang 

fokus dalam belajar, kebanyakan perhatiannya berfokus pada game di 

handphone, sehingga malas untuk melanjutkan belajar.
10

  

Untuk itu dimasa pandemic covid-19 ini benar-benar peran guru 

serta kerjasama orangtua selaku wali murid anak dapat mengembangkan 

kemampuan kognitif anak dan membuat anak semangat belajar meskipun 

dirumah/melalui proses daring. Sebab akibat perkembangan kognitif anak 

                                                             
8
 Wawancara prasurvey Dengan Ibu Septi Windiastuti , Selaku orangtua/wali murid 

Tk Pkk Bumi Nabung Udik Kecamatan Sukadana Kabupaten Lampung Timur, 2 Oktober 2020 
9
 Wawancara Dengan Ibu Hayatun, S.Pd Selaku Kepala Sekolah Tk Pkk Bumi 

Nabung Udik Kecamatan Sukadana Kabupaten Lampung Timur, 26 Oktober 2020 
10

 Wawancara prasurvey Dengan Ibu Selda Sastra , Selaku orangtua/wali murid Tk 

Pkk Bumi Nabung Udik Kecamatan Sukadana Kabupaten Lampung Timur, 26 Oktober 2020 
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tidak hanya melalui peran guru, namun dalam hal ini secara sadar tidak 

sadar apapun yang berasal dari orangtua baik sikap maupun sifat menjadi 

panutan anak, begitu pula dalam masalah pendidikan anak, sehingga 

sebagian besar orangtua beranggapan bahwa yang terpenting saya sudah 

menyekolahkan anak dan masalah pendidikan diserahkan sepenuhnya 

kepada guru disekolah. Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti sangat 

tertarik untuk meneliti Judul “Faktor Penghambat Perkembangan Intelegensi 

Kognitif Anak Usia Dini di Masa Pandemi Covid-19 (Studi Kasus Anak 

Usia Dini di Taman Kanak-Kanak Pkk Bumi Nabung Udik)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang peneliti paparkan diatas, maka 

permasalahan dalam penelitian ini ditekankan pada proses perkembangan 

belajar dan mengajar melalui daring selama pandemic covid-19 berlanjut. 

Masalah utama yang ingin peneliti ungkapkan dalam penelitian ini sebagai 

berikut : 

1. Bagaimanakah Upaya Pengembangan Intelegensi Kognitif Anak Usia Dini 

selama Pandemic Covid-19 di Taman Kanak-Kanak Pkk Bumi Nabung 

Udik? 

2. Bagaimana Kondisi Intelegensi Kognitif Anak Usia Dini di Taman Kanak-

Kanak Pkk Bumi Nabung Udik? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan Permasalahan diatas, Tujuan penelitian yang ingin 

penulis capai dalam penulisan ini adalah: 

1. Untuk mengetahui Upaya Pengembangan Intelegensi Kognitif Anak Usia 

Dini selama Pandemic Covid-19 di Taman Kanak-Kanak Pkk Bumi Nabung 

Udik. 

2. Untuk mengetahui Kondisi Intelegensi Kognitif Anak Usia Dini di Taman 

Kanak-Kanak Pkk Bumi Nabung Udik. 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini baik secara, teoritis 

maupun praktis adalah: 

1. Secara teoritis,  

Diharapkan hasil penelitian ini berguna sebagai kontribusi dalam 



7 
 

rangka memperkaya khasanah ilmu pengetahuan, dan dapat menjadi bahan 

referensi serta dapat memberi manfaat berupa sumbangan bagi 

pengembangan ilmu pendidikan anak usia dini. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan kemudahan akses terhadap seluruh jajaran 

Guru dan mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran pendidikan anak usia 

dini. 

2. Secara praktis,  

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Peneliti menambah pengetahuan mengenai Faktor- Faktor 

Penghambat Berkembangnya Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini di 

Era Pandemi Covid-19 di Taman Kanak-Kanak Pkk Bumi Nabung Udik. 

b. Bagi Lembaga diharapkan sebagai sumbangan pemikiran dalam 

pembaharuan sistem pendidikan kedepannya 

c. Bagi Tenaga Didik Taman Kanak-Kanak Pkk Bumi Nabung Udik, 

merupakan bahan laporan atau sebagai bahan pertimbangan 

menggunakan media pembelajaran bagi guru untuk mengembangkan 

aspek kognitif anak. 

d. Bagi Peserta Didik, untuk lebih memahami akan pentingnya 

pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. 

  



BAB II 

KAJIAN LITERATUR 

A. Hakikat Perkembangan Kognitif AUD 

1. Pengertian Perkembangan Kognitif AUD  

Perkembangan merupakan suatu perubahan, dan perubahan ini 

tidak bersifat kuantitatif, melainkan kualitatif. Perkembangan tidak 

ditekankan pada segi material, melainkan pada segi fungsional. 

Menurut Yusuf Syamsu yang dikutip oleh Ahmad Susanto, 

Perkembangan adalah perubahan-perubahan yang dialami oleh individu 

atau organism menuju tingkat kedewasaannya atau kematangannya 

(maturation) yang berlangsung secara sistematis, progresif dan 

berkesinambungan, baik menyangkut fisik (jasmaniah) maupun psikis 

(rohaniah).
11

 

Menurut F.J. Monks, dkk., dalam Buku Desmita Psikologi 

Perkembangan, pengertian perkembangan menunjuk pada “suatu 

proses ke arah yang lebih sempurna dan tidak dapat diulang kembali. 

Perkembangan menunjuk pada perubahan yang bersifat tetap dan tidak 

dapat diputar kembali”. Perkembangan juga dapat diartikan sebagai 

“proses yang kekal dan tetap yang menuju ke arah pada tingkat 

integrasi yang lebih tinggi, berdasarkan pertumbuhan, pematangan 

dan belajar.”
12

 

Menurut Ahmad Susanto, perkembangan adalah perubahan 

mental yang berlangsung secara bertahap dan dalam waktu tertentu, dari 

kemampuan yang sederhana menjadi kemampuan yang lebih sulit, 

misalnya kecerdasan, sikap, dan tingkah laku.
13

 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli, dapat dipahami dan 

disimpulkan bahwa perkembangan merupakan suatu proses perubahan  

yang disebabkan oleh adanya proses belajar yang berlangsung secara 

bertahap serta melalui waktu tertentu sehingga memunculkan potensi 

perubahan-perubahan tingkat kecerdasan, sikap dan tingkah laku 

seseorang. 

                                                             
11

 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia dini, ( Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2011), h. 19 
12

 Desmita, Psikologi Perkembangan,cet. XII, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017)  

h. 4 
13

 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak…, h. 20 
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Istilah cognitive sendiri berasal dari kata cognition yang padanannya 

knowing, berarti mengetahui. Dalam arti yang luas, cognition ialah 

perolehan, penataan dan penggunaan pengetahuan. Selanjutnya 

Menurut Pudjiarti dalam buku Khadijah, kognitif juga dapat diartikan 

dengan kemampuan belajar atau berfikir atau kecerdasan yaitu 

kemampuan untuk mempelajari keterampilan dan konsep baru, 

keterampilan untuk memahami apa yang terjadi di lingkungannya, 

serta keterampilan menggunakan daya ingat dan menyelesaikan soal-

soal sederhana.
14  

Anak yang mendapatkan kesempatan cukup untuk bermain akan 

menjadi orang dewasa yang mudah berteman untuk kreativitas, 

Perkembangan kognitif merupakan perubahan kemampuan berfikir atau 

intelektual. Seperti juga kemampuan fisik. Dalam perkembangan 

kognitif, berfikir kritis merupakan hal yang penting. Ketika anak tertarik 

pada obyek tertentu, ketrampilan berfikir mereka akan lebih kompleks. 

Menurut Susanto, kognitif adalah Suatu proses berpikir, yaitu 

kemampuan individu untuk memperhatikan, menghubungkan, 

menilai, dan mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa. Proses 

kognitif berhubungan dengan tingkat kecerdasan (intelegensi) yang 

menandai seseorang, dengan berbagai minat terutama sekali ditujukan 

kepada ide-ide dan belajar.
15

 

Kemampuan kognitif adalah merupakan dasar bagi 

perkembangan intelegensi pada anak. Kognisi itu sendiri adalah konsep 

umum yang mencakup semua bentuk mengenal, termasuk di dalamnya 

mengamati, melihat memperhatikan, memberikan, menyangka, 

membayangkan, memperkirakan, menduga dan menilai. 

Menurut Khadijah sendiri dalam bukunya pengembangan kognitif 

anak usia dini, bahwa perkembangan kognitif anak usia dini adalah 

kemampuan cara berpikir anak usia dini dalam memahami lingkungan 

sekitar sehingga pengetahuan anak bertambah. Artinya dengan 

kemampuan berfikir ini anak dapat mengeksplorasikan dirinya sendiri, 

orang lain, hewan dan tumbuhan, serta berbagai benda yang ada di 

sekitarnya sehingga mereka dapat memperoleh berbagai pengetahuan 

tersebut.
16

 

 

                                                             
14

 Khadijah, Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini, Cet.I, (Medan:Perdana 

Publishing, 2016), h. 31 
15

 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak…, h. 47 
16

 Khadijah, Pengembangan Kognitif …, h. 34 
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Sumber yang lain menyatakan bahwa kognitif adalah suatu 

proses berpikir, yaitu kemampuan individu untuk menghubungkan, 

menilai dan mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa.
17

 

Dipahami bahwa berdasarkan pada pengertian-pengertian diatas, 

maka Kemampuan kognitif dapat dipahami sebagai kemampuan anak 

untuk berpikir lebih kompleks serta kemampuan melakukan penalaran 

dan pemecahan masalah. dalam perkembangannya, kemampuan kognitif 

akan memudahkan peserta didik menguasai pengetahuan umum yang 

lebih luas sehingga anak mampu melanjutkan fungsinya dengan wajar 

dalam interaksinya dengan masyarakat dan lingkungannya. 

Perkembangan kognitif adalah salah satu aspek perkembangan 

manusia yang berkaitan dengan pengertian (pengetahuan), yaitu 

semua proses psikologis yang berkaitan dengan bagaimana individu 

mempelajari dan memikirkan lingkungannya. Dapat dipahami bahwa 

kognitif adalah sebuah istilah yang digunakan oleh psikolog untuk 

menjelaskan semua aktivitas mental yang berhubungan dengan 

persepsi, pikiran, ingatan, dan pengolahan informasi yang 

memungkinkan seseorang memperoleh pengetahuan, memecahkan 

masalah, dan merencanakan masa depan, atau semua proses psikologis 

yang berkaitan dengan bagaimana individu mempelajari, 

memperhatikan, mengamati, membayangkan, memperkirakan, menilai 

dan memikirkan lingkungannya.
18

 

Kemampuan manusia berkembang sesuai dengan usianya 

sehingga di dalam ajaran Islam dijelaskan bahwa anak-anak tidak 

dibebani dosa atas perbuatannya. Hal ini berdasarkan pada kemampuan 

berpikir manusia dalam menerima Syariat Islam. konsep mendidik anak 

yang sesuai ajaran Islam mempunyai peran penting karena untuk 

menanamkan pendidikan akhlak atau moral dan potensi anak sehingga 

anak tersebut mampu menjalani kehidupannya setelah dewasa nanti 

sesuai ajaran Islam, dan pendidikan dalam keluarga merupakan 

pendidikan pertama yang sangat berpengaruh bagi anak tersebut. 

Abdullah Nashih Ulwan mengatakan bahwa Pendidikan dengan 

perhatian adalah senantiasa mencurahkan perhatian penuh dan 

mengikuti perkembangan aspek akidah dan moral anak, mengawasi 

                                                             
17

 Erlina, Meningkatkan Kemampuan Kognitif Mengurutkan Bilangan 1-10 Melalui 

Media Pohon Hitung Anak Kelompok B Di TK Baptis Setia Bakti Kota Kediri, (Jurnal PINUS 

Vol. 3 No. 2, 2018), h.74 
18

 Desmita, Psikologi Perkembangan,… h. 103 
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dan memperhatikan kesiapan mental sosial, di samping selalu 

bertanya tentang situasi pendidikan jasmani dan kemampuan ilmiah. 

Menyadari anak adalah karunia Allah SWT dan amanah-Nya yang 

harus dijaga dan dibina, tidak boleh di sia-siakan. Dalam upaya untuk 

menjadikannya sebagai manusia yang berkualitas dan mampu 

mengelola bumi ini dengan baik dan benar, maka mereka perlu 

mendapatkan pendidikan dan pengajaran yang sesuai dengan tuntutan 

Islam. Dr. Abdullah Nashih Ulwan sebagai seorang sarjana 

pendidikan menjelaskan arti pentingnya kepribadian anak yang 

meliputi berbagai tanggung jawab terbesar bagi para pendidik, 

diantara tanggung jawab yang dipikulkan Islam di atas pundak para 

pendidik, termasuk ayah, ibu, dan para pengajar serta masyarakat 

adalah tanggung jawab pendidikan fisik atau jasmani, tanggung jawab 

pendidikan rasio atau intelektual, dan tanggung jawab pendidikan 

kejiwaaan atau rohani.
19

 

Abdullah Nashih Ulwan berpendapat untuk menjadikan anak 

didik yang cerdas perlu dilakukan beberapa hal sebagai berikut: 

a. Menumbuhkan kesadaran kepada peserta didik akan pentingnya 

menuntut ilmu. Setiap pendidik mesti berusaha untuk menumbuhkan 

kesadaran mempelajari ilmu pengetahuan kepada peserta didik, 

supaya terbuka kecerdasan dan intelektual mereka. Dalam hal ini 

Abdullah Nashih Ulwan mengutip beberapa ayat Al-Qur'an dan Al-

Hadis, di antaranya: 

Al-Qur’an : 

ِينَ قلُۡ هَلۡ يسَۡتَويِ … ِينَ يَعۡلَمُونَ وَ  ٱلَّذ وْلوُاْ  ٱلَّذ
ُ
رُ أ لۡبََٰبِ لََ يَعۡلَمُونََۗ إنِذمَا يَتَذَكذ

َ
  ٩ ٱلۡۡ

Artinya : “…Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang 

mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" 

Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima 

pelajaran”. (Q.S. Al-Zumar, 39: 9)
20

 

 

ُ يرَۡفَعِ … ِينَ  ٱللّذ ْ مِنكُمۡ وَ  ٱلَّذ ِينَ ءَامَنُوا ْ  ٱلَّذ وتوُا
ُ
ٖۚ وَ  ٱلۡعلِۡمَ أ ُ دَرَجََٰت  بمَِا تَعۡمَلُونَ  ٱللّذ

  ١١خَبيِرٞ 
Artinya : “…niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 

beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

                                                             
19

 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad Fil Islam, Terj. Arif Rahman Hakim, 

Lc., Pendidikan Anak dalam Islam,  (Solo : Insan Kamil, 2012), h. 110 
20

 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Jakarta : Pustaka Jaya 

Ilmu, 2014), h. 367 
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beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan”. (QS. Al-Mujadalah, 58:11)
21

 

Hadist : 

)رواهِمسلمِِةِ نَِّجَِىِالِْلَِاِإ ِق ِطرَ يِِْهُِلَِِاللُِِلَِحَِّا,ِسَِمِ لِْعِ ِهِ ف يِِْسُِمِ تَِلِْاِيَِق ِيِِْرِ طَِِكَِلَِسَِِنِْمَِوَِ

 واحمد(

Artinya :  “Dan siapa-siapa menempuh suatu jalan untuk mencari 

ilmu, makaِ Allah akan memudahkan jalan baginya menuju surga”. 

(H.R.ِMuslim dan Ahmad)
22

 

b. Menumbuhkan kesadaran berpikir peserta didik. Menurut Abdullah 

Nashih Ulwan pendidik mestilah memperkenalkan kepada anak didik 

tentang hakikat: (1) Islam baik sebagai agama dan negara; (2) Al-

Qur'an baik sebagai sistem maupun sebagai perundang-undangan; (3) 

Sejarah Islam baik sebagai kejayaan ataupun kemuliaan; (4) 

Kebudayaan Islam baik sebagai jiwa maupun pikiran; dan (5) dakwah 

Islam baik sebagai motivasi atau syiar Islam. 

c. Pemeliharaan kesehatan rasio. Seorang pendidik mesti memperhatikan 

kesehatan dan perkembangan akal peserta didik, supaya pemikiran 

mereka tetap jernih dan akal mereka tetap matang. Abdullah Nashih 

Ulwan mengutip pendapat para dokter dan ahli kesehatan tentang hal-

hal yang dapat melemahkan pikiran dan ingatan seorang anak, di 

antaranya: minuman keras, kebiasaan onani, merokok, dan rangsangan 

seksual dengan menonton film porno dan gerakan erotis yang 

menimbulkan gejolak syahwat.
 23

 

Dr. Abdullah Nashih Ulwan menjelaskan pengembangan 

kepribadian anak yaitu berbagai tanggung jawab yang dipikulkan Islam 

di atas pundak para pendidik termasuk ayah, ibu, para pengajar atau guru 

dan masyarakat adalah pendidikan fisik atau jasmani, hal ini 

dimaksudkan agar anak-anak tumbuh dewasa dengan kondisi fisik yang 

kuat, sehat, bergairah, dan bersemangat. Tanggung jawab pendidikan 

rasio atau akal yaitu  membentuk (pola) pikir anak dengan segala sesuatu 

                                                             
21

 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan…, h. 434. 
22

 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad…, h. 201 
23

 Edi Iskandar, Pendidikan Islam Perspektif Abdullah Nashih Ulwan, (Jurnal 

Akademika: Vol. 14 No. 1 Juni 2018), h. 30-31 
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yang bermanfaat, seperti ilmu-ilmu agama, berkebudayaan dan 

peradaban.
24

  

Tanggung jawab pendidikan kejiwaan atau rohani bagi anak 

dimaksudkan untuk mendidik anak semenjak mulai mengerti supaya 

bersikap berani terbuka, mandiri suka menolong, bisa mengendalikan 

amarah dan senang kepada seluruh bentuk keutamaan jiwa dan moral 

secara mutlak. Ketiga tanggung jawab ini saling berkaitan erat dalam 

proses pembentukan dan pengembangan kepribadian anak secara 

integral dan sempurna, agar menjadi manusia yang konsisten dan 

melaksanakan kewajiban, risalah dan tanggung jawab.
25

 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas maka peneliti 

mengambil kesimpulan bahwa kemampuan kognitif merupakan 

kemampuan dasar yang telah dimiliki seseorang dalam proses berpikir 

yang mengacu pada kegiatan mental yang digunakan dan diperoleh dari 

pengetahuan dalam rangka memecahkan masalah dan beradaptasi dengan 

lingkungan. Sehingga dari yang tidak tahu menjadi tahu, menambah 

ketrampilan, yang mengacu pada perubahan seperti penambahan ilmu 

pengetahuan, kemampuan dan ketrampilan serta sikap perilaku. 

2. Macam-Macam Perkembangan 

Perkembangan memiliki beberapa macamnya meliputi 

Perkembangan Fisik,  Perkembangan Kognitif, Perkembangan 

Psikososial.  

Pertama Perkembangan Fisik yang meliputi perubahan tinggi dan 

berat badan, perkembangan motorik, dan perkembangan otak. Kedua, 

Perkembangan Kognitif yang meliputi perkembangan intelegensi, 

perkembangan bahasa, perkembangan memori, perkembangan 

kecerdasan secara emosional/spiritual, perkembangan kreativitas, dan 

sebagainya. Ketiga, Perkembangan Psikososial yang meliputi 

perkembangan permainan, perkembangan sosial, perkembangan 

moral, perkembangan emosi, dan sebagainya.
26

  

a. Perkembangan fisik 

Perkembangan fisik merupakan hal yang menjadi dasar bagi 

kemajuan perkembangan berikutnya. Ketika fisik berkembang dengan 

baik memungkinkan anak untuk dapat lebih mengembangkan 

                                                             
24

 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad…, h. 363 
25

 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad…, h. 363  
26 Desmita, Psikologi Perkembangan,…  h. 91 
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keterampilan fisiknya, dan eksplorasi lingkungannya dengan tanpa 

bantuan dari orang lain. Perkembangan fisik anak juga ditandai 

dengan berkembangnya perkembangan motorik, baik motorik halus 

maupun motorik kasar.
27

 

Proporsi tubuh anak berubah secara dramatis, seperti pada usia tiga 

tahun, rata rata tinggi anak sekitar 80-90 cm dan beratnya sekitar 

10-13 kg. berbeda lagi ketika anak sudah bertambah usia, maka 

proporsi tubuh anak berubah. Seiring dengan perubahan 

perkembangan fisik pada anak, pertumbuhan otak nya pun berubah, 

pada usia lima tahun ketika tinggi anak mencapai 75% dari orang 

dewasa, sedangkan di usianya menginjak enam tahun mencapai 

90%.
28

 

b. Perkembangan kognitif 

Perkembangan kognitif adalah salah satu aspek 

perkembangan manusia yang berkaitan dengan pengertian 

(pengetahuan), yaitu semua proses psikologis yang berkaitan dengan 

bagaimana individu mempelajari dan memikirkan lingkungannya.
29

 

Seiring dengan meningkatnya kemampuan anak untuk 

mengekplorasi lingkungan, karena bertambah besarnya koordinasi 

dan pengendalian motorik yang disertai dengan meningkatnya 

kemampuan untuk bertanya dengan menggunakan kata-kata yang 

dapat dimengerti orang lain, maka dunia kognitif anak berkembang 

pesat, makin kreatif, bebas, dan imajinatif. Imajinasi anak-anak 

pra-sekolah terus bekerja, dan daya serap mentalnya tentang dunia 

makin meningkat. Peningkatan pengertian anak tentang orang, 

benda dan situasi baru diasosiasikan dengan arti-arti yang telah 

dipelajari selama masa bayi.
30

 
 

Dalam perkembangan kognitif, anak anak juga mengalami 

perkembangan bahasa yang pesat. Perkembangan bahasa yang pesat 

ini dianggap sebagai hasil perkembangan simbolisasi. Dengan 

demikian, pada masa ini anak-anak telah mengalami sejumlah nama-

nama dan hubungan antara simbol-simbol. Ia juga dapat membedakan 

berbagai benda di sekitarnya serta melihat hubungan fungsional antara 

benda-benda tersebut.
31
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c. Perkembangan Psikososial 

Disamping perkembangan fisik dan kognitif sebagaimana 

telah dibicarakan di atas, masa awal anak-anak juga ditandai dengan 

perkembangan psikososial yang cukup pesat. 

Perkembangan permainan adalah salah satu bentuk aktivitas sosial 

yang dominan ada awal masa anak-anak. Fungsi sosial permainan 

dapat meningkatkan perkembangan sosial anak. Khususnya dalam 

permainan fantasi dengan memerankan suatu peran, anak belajar 

memahami orang lain dan peran-peran yang akan ia mainkan di 

kemudian hari setelah tumbuh menjadi orang dewasa.
32

 

Perkembangan sosial merupakan pencapaian kematangan 

dalam hubungan sosial. Dapat juga diartikan sebagai proses belajar 

untuk menyesuaikan diri terhadap norma norma kelompok, moral dan 

tradisi, meleburkan diri menjadi satu kesatuan dan saling 

berkomunikasi dan bekerja sama.  

Perkembangan sosial anak sangat dipengaruhi oleh proses 

perlakuan atau bimbingan orangtua terhadap anak dalam berbagai 

aspek kehidupan sosial, atau norma norma kehidupan bermasyarakat 

serta mendorong dan memberikan contoh kepada anaknya bagaimana 

menerapkan norma norma ini dalam kehidupan sehari-hari. Proses 

bimbingan orang tua lazim disebut sosialisasi.
33

  

Seiring dengan perkembangan sosial, anak-anak usia prasekolah 

juga mengalami perkembangan moral. Perkembangan moral sendiri 

adalah perkembangan yang berkaitan dengan aturan dan konveksi 

mengenai apa yang seharusnya dilakukan oleh manusia dalam 

interaksinya dengan orang lain. Anak-anak ketika dilahirkan tidak 

memiliki moral (immoral), tetapi dalam dirinya terdapat potensi 

moral yang siap untuk dikembangkan. Karena itu, melalui 

pengalamannya berinteraksi dengan orang lain (dengan orangtua, 

saudara dan teman sebaya), anak belajar memahami tentang 

perilaku mana yang baik, yang boleh dikerjakan dan tingkah laku 

mana yang buruk, yang tidak boleh dikerjakan.
34

 

3. Tahapan Perkembangann Kognitif AUD 

Piaget dalam buku Khadijah “Pengembangan Kognitif Anak 

Usia Dini”, menyatakan bahwa perkembangan kognitif terjadi dalam 

                                                             
32
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empat tahapan, masing-masing tahap berhubungan dengan usia dan 

tersusun dari jalan pikiran yang berbeda-beda. Menurut Piaget, semakin 

banyak informasi tidak membuat pikiran anak lebih maju. Kualitas 

kemajuannya berbeda-beda. Tahapan piaget itu adalah fase Sensorimotor, 

Pra Operasional, Operasional Konkrit dan Operasional Formal.
35

 

Tahapan perkembangan kognitif anak usia dini antara lain 

adalah sebagai berikut : 

a. Tahap Sensorimotor (0 - 24 Bulan) 

Tahap ini, yang berlangsung sejak kelahiran sampai sekitar 

usia dua tahun, adalah tahap piagetian pertama. Dalam tahap ini, bayi 

menyusun pemahaman dunia dengan mengoordinasikan pengalaman 

indera (sensory) mereka (seperti melihat dan mendengar) dengan 

gerakan motor (otot) mereka (menggapai, menyentuh) dan karenanya 

diistilahkan sebagai sensorimotor. Pada awal tahap ini, bayi 

memperlihatkan tak lebih dari pola reflektif untuk beradaptasi dengan 

dunia, menjelang akhir tahap ini, bayi menujukkan pola sensorimotor 

yang lebih kompleks.
36

 

Tahap sensori motoris ditandai dengan karakteristik menonjol 

sebagai berikut: 

1) Segala tindakannya masih bersifat naluriah. 

2) Aktifitas pengalaman didasarkan terutama pada pengalaman indera. 

3) Individu baru mampu melihat dan meresap pengalaman, tetapi 

belum untuk mengkategorikan pengalaman itu. 

4) Individu mulai belajar menangani obyek-obyek konkrit melalui 

skema-skema sensori-motorisnya.
37

 

b. Tahap Pra-Operasional (2 - 7 Tahun) 

Tahap ini berlangsung kurang lebih mulai dari usia dua tahun 

sampai tujuh tahun. Ini adalah tahap pemikiran yang lebih simbolis 

ketimbang pada tahap sensorimotor tetapi tidak melibatkan pemikiran 

operasional, namun tahap ini lebih bersifat egosentris dan intuitif 

                                                             
35
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ketimbang logis. Pada tahap ini anak mulai bisa melakukan sesuatu 

sebagai hasil meniru atau mengamati sesuatu model tingkah laku dan 

mampu melakukan simbolisasi.
38

 

Pemikiran pra operasional dapat dibagi lagi menjadi dua sub 

tahap: fungsi simbolis dan pemikiran intuitif. Subtahap fungsi simbolis 

terjadi kira-kira antara usia dua sampai empat tahun. Dalam subtahap 

ini, anak kecil secara mental mulai bisa merepresentasikan objek yang 

tak hadir. Ini memperluas dunia mental anak hingga mencakup 

dimensi-dimensi baru. Penggunaan bahasa yang mulai berkembang 

dan kemunculan sikap bermain adalah contoh lain dari peningkatan 

pemikiran simbolis dalam subtahap ini.
39

 

Subtahap pemikiran intuitif adalah subtahap kedua dalam 

pemikiran pra operasional, dimulai sekitar usia empat tahun dan 

berlangsung sampai usia tujuh tahun. Pada subtahap ini, anak mulia 

menggunakan penalaran primitif dan ingin tahu dari semua 

pertanyaan. Piaget menyebut tahap ini sebagai intuitif karena anak-

anak tampaknya merasa yakin terhadap pengetahuan dan pemahaman 

mereka, tetapi tidak menyadari bagaimana mereka bisa mengetahui 

apa-apa yang bisa mereka ketahui. Artinya mereka mengatakan bahwa 

mereka tahu sesuatu tetapi mereka mengetahuinya tanpa 

menggunakan pemikiran rasional.
40

 

Tahap pra-operasional ditandai dengan karakteristik 

menonjol sebagai berikut: 

1) Operasi mental yang jarang dan secara logika tidak memadai. 

2) Anak belajar menggunakan dan merepresentasikan objek dengan 

gambaran dan kata-kata.  

3) Pemikirannya masih bersifat egosentris. 

4) Anak kesulitan untuk melihat dari sudut pandang orang lain.  

5) Anak dapat mengklasifikasikan objek menggunakan satu ciri.
41
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c. Tahap Operasional Konkret (7-11 Tahun) 

Fase dimana anak sudah bisa berfikir logis, rasional, ilmiah 

dan objektif terhadap sesuatu yang bersifat konkret atau nyata. Pada 

fase ini, dalam KBM, guru mesti memberikan materi pembelajaran 

yang bersifat empirik (nyata) bukan yang bersifat abstrak atau khayal. 

Proses KBM yang dilakukan mesti dikontekstualisasikan dalam 

kehidupan nyata, misalnya dengan menghadirkan contoh langsung 

dari materi yang dipelajari (modeling) dan melakukan praktek 

langsung (eksperimen).
42

 

Tahap Operasional Konkret ditandai dengan karakteristik 

menonjol sebagai berikut:  

1) kemampuan untuk mengurutkan objek menurut ukuran, bentuk atau 

ciri lainnya. 

2) anak mulai mempertimbangkan beberapa aspek dari suatu 

permasalahan untuk bisa memecahkannya. 

3) kemampuan melihat sesuatu dari sudut pandang orang lain (bahkan 

saat orang ini berbicara dengan cara yang salah). 

4) memahami bahwa kuantitas, panjang atau jumlah benda-benda 

ialah tidak berhubungan dengan pengaturan atau tampilan dari 

objek atau benda-benda ini.
43

 

d. Tahap Operasional Formal (11 Tahun- Dewasa) 

Fase dimana anak sudah dapat memikirkan sesuatu yang akan 

atau mungkin terjadi (hipotesis) dan sesuatu bersifat abstrak. Pada fase 

ini, anak dapat berfikir kritis dan berfikir tingkat tinggi. Anak sudah 

dapat menggunakan pemikiran hipotesis-deduktif dan berfikir 

sistematis dalam menyusun langkah-langkah strategis untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan. Dalam proses KBM, anak sudah 

bisa diterapkan model pembelajaran kontruktivisme dan inkuiri yang 

pada prinsipnya membutuhkan penalaran tinggi dan menuntut siswa 

untuk aktif berfikir, beride dan menarik makna dari hal yang empirik 

maupun abstrak. 
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Tahap Operasional Formal ditandai dengan karakteristik 

menonjol sebagai berikut: 

1) Diperolehnya kemampuan untuk berfikir secara abstrak 

2) Menalar secara logis 

3) Menarik kesimpulan dari informasi yang tersedia.
44

 

Berdasarkan keempat tahapan menurut Teori Kognitif Piaget, 

setiap tahap memiliki karakteristiknya masing-masing sesuai dengan 

tingkat perkembangan dan pertumbuhan anak setiap tahapannya. 

Kemampuan kognitif anak akan semakin meningkat disetiap waktunya. 

Misalnya, semakin tinggi kelas maka materi yang dipelajari akan 

semakin sukar atau kompleks. Peningkatan daya kognitif dapat terjadi 

karena dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti volume otak, makanan, 

pendidikan, pengalaman dan lingkungan. Akan tetapi, dalam konteks 

perkembangan kognitif dari suatu proses, faktor yang sangat berpengaruh 

adalah faktor pengalaman dan lingkungan. 

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Kognitif AUD 

Perkembangan kognitif anak itu berbeda-beda. Terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan kognitif pada anak 

usia dini yang perlu dipahami dengan baik agar sebagai orang tua 

dan guru dapat mengantisipasi jika nampak hambatan dalam 

perkembangan kognitifnya. Faktor yang mempengaruhi perkembangan 

kognitif memiliki peran yang besar bagi anak serta orang tua maupun 

guru untuk mengetahui apakah faktor yang menyebabkan seorang anak 

mengalami perkembangan kognitif yang sesuai dengan harapan, 

perkembangan kognitif yang berjalan sangat cepat, maupun 

perkembangan kognitif yang berjalan lambat pada anak. Ada beberapa 

faktor yang dapat mempengaruhinya, yaitu sebagai berikut: 

a. Faktor Heriditas 

Faktor Heriditas yaitu semenjak dalam kandungan anak telah 

memiliki sifat-sifat yang menentukan daya kerja intelektualnya. 

Berdasarkan beberapa penelitian menunjukkan bahwa peranan faktor 
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hereditas terhadap perkembangan kognitif atau intelegensi seseorang 

terutama karena adanya rangkaian hubungan antara pertalian keluarga 

dengan ukuran IQ.
45

  

Hasil penelitian dari Erlenmeyer Kimling dan Jarvik, 1963, 

bahwa umumnya individu yang mempunyai hubungan keluarga 

cenderung mempunyai IQ relatif sama atau similar. Riset lain yang 

dilakukan oleh Jenks, 1972 dan Munsinger, 1978 menyimpulkan 

bahwa IQ anak lebih similar dengan IQ orang tuanya. Dengan 

demikian, secara potensial anak telah membawa kemungkinan, apakah 

akan menjadi kemampuan berfikir setaraf normal, di atas normal atau 

di bawah normal. Tetapi potensi tersebut tidak akan dapat berkembang 

secara optimal tanpa adanya lingkungan yang dapat memberi 

kesempatan untuk berkembang. Oleh karena itu, peranan hereditas 

sangat menentukan perkembangan intelegtual anak.
46

 

Di dalam ajaran Islam juga dijelaskan bahwa manusia pada 

saat dilahirkan tidak mengetahui apapun, tetapi Allah membekalinya 

dengan kemampuan mendengar, melihat, meraba, merasa, dan hati 

untuk mendapatkan pengetahuan. Allah berfirman dalam Surah Al-

A’raf ayat 172-173 :
 
 

 

Al-Qur’an : 

لسَۡتُ  وَإِذۡ 
َ
نفُسِهِمۡ أ

َ
ٰٓ أ شۡهَدَهُمۡ عََلَ

َ
يِذتَهُمۡ وَأ خَذَ رَبُّكَ مِنۢ بنَِِٓ ءَادَمَ مِن ظُهُورهِمِۡ ذُر 

َ
أ

ْ يوَۡمَ  ن تَقُولوُا
َ
ٓۚٓ أ ْ بلََََٰ شَهِدۡناَ َٰفلِيَِن  ٱلۡقِيََٰمَةِبرَِب كُِمۡۖۡ قاَلوُا ا عَنۡ هََٰذَا غَ وۡ  ١٧٢إنِذا كُنذ

َ
 أ

فَتُهۡلكُِنَا بمَِا فَعَلَ 
َ
ِنۢ بَعۡدِهمِۡۖۡ أ يِذةٗ م  كَ ءَاباَؤُٓناَ مِن قَبۡلُ وَكُنذا ذُر  شَۡۡ

َ
ٓ أ مَا ْ إنِذ تَقُولوُٓا

 47 ١٧٣ ٱلمُۡبۡطِلُونَ 
Artinya : 

“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak 

Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap 

jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah Aku ini Tuhanmu?" 

Mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi". 

(Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak 

                                                             
45

 Khadijah, Pengembangan Kognitif …, h. 42 
46

 Khadijah, Pengembangan Kognitif …, h. 42 
47

 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Jakarta : Pustaka Jaya 

Ilmu, 2014), h. 137 



21 
 

mengatakan: "Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah orang-orang 

yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)”, “atau agar kamu tidak 

mengatakan: "Sesungguhnya orang-orang tua kami telah 

mempersekutukan Tuhan sejak dahulu, sedang kami ini adalah anak-

anak keturunan yang (datang) sesudah mereka. Maka apakah Engkau 

akan membinasakan kami karena perbuatan orang-orang yang sesat 

dahulu?”(Q.S. Al-A’raf : 172-173).
48

 

 

Ajaran Islam menandaskan bahwa di dalamnya ada yang 

dinamakan dengan fitrah, bahwa setiap manusia yang lahir dalam 

keadaan fitrah. Allah SWT telah menanamkan benih keimanan dan 

kepercayaan adanya Tuhan yang Maha Esa pada manusia sejak 

sebelum lahir. Sebagaimana dijelaskan Q.S Al-A’raf ayat 172-173 di 

atas, Ayat-ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia telah ditanami 

fitrah tauhid. Orang musyrik telah menyimpang dari fitrahnya. Orang 

yang bertauhid berarti fitrahnya masih utuh. Ayat-ayat diatas 

memberikan sebuah informasi kepada setiap manusia bahwa kita 

pernah bersaksi kepada  Allah. Akan tetapi, kesaksian saat dalam 

kandungan sebelum lahir ke dunia tersebut pasti dilupakan sehingga 

wajar jika setiap manusia memiliki keyakinan yang berbeda-beda. 

Berdasarkan kesaksian tersebut, pada hakikatnya kita pernah 

berikrar untuk menuhankan Allah (tiada Tuhan selain Allah), berjanji 

untuk tidak menyekutukan-Nya, tidak meminta kepada selain-Nya dan 

berbagai konsekuensi lainnya. 

Hadis : 

 

ثَ نَا رَسُوْلُ الِله صلى الله  عَنْ أبَِي عَبْدِ الرَّحْمَنِ عَبْدِ الِله بنِ مَسْعُوْدٍ رَضِيَ الُله عَنْهُ قَالَ : حَدَّ
أَحَدكَُمْ يُجْمَعُ خَلْقُهُ فِي بَطْنِ أُمِّهِ أَربْعَِيْنَ يَ وْماً عليه وسلم وَهُوَ الصَّادِقُ الْمَصْدُوْقُ : إِنَّ 

فُخُ    نطُْفَةً، ثمَُّ يَكُوْنُ عَلَقَةً مِثْلَ  ذَلِكَ، ثمَُّ يَكُوْنُ مُضْغَةً مِثْلَ ذَلِكَ، ثمَُّ يُ رْسَلُ إِليَْهِ الْمَلَكُ فَ يَ ن ْ
فَ وَ الِله     أَوْ سَعِيْدٌ.      كَتْبِ رِزْقِهِ وَأَجَلِهِ وَعَمَلِهِ وَشَقِي  فِيْهِ الرُّوْحَ، وَيُ ؤْمَرُ بأَِربَْعِ كَلِمَاتٍ: بِ 

نَ هَا إِ  نَهُ وَبَ ي ْ رُهُ إِنَّ أَحَدكَُمْ ليََ عْمَلُ بِعَمَلِ أَهْلِ الْجَنَّةِ حَتَّى مَا يَكُوْنُ بَ ي ْ لاَّ ذِراَ ٌٌ الَّذِي لَا إِلَهَ غَي ْ
عْمَلُ بِعَمَلِ أَهْلِ النَّارِ فَ يَدْخُلُهَا، وَإِنَّ أَحَدكَُمْ ليََ عْمَلُ بِعَمَلِ أَهْلِ النَّارِ فَ يَسْبِقُ عَلَيْهِ الْكِتَابُ فَ ي َ 

نَ هَا إِلاَّ ذِراَ ٌٌ فَ يَسْبِقُ عَلَيْهِ الْكِتَابُ فَ يَ عْمَلُ بِعَمَلِ أَهْلِ  نَهُ وَبَ ي ْ  الْجَنَّةِ فَ يَدْخُلُهَا  حَتَّى مَا يَكُوْنُ بَ ي ْ
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Artinya : 

“Dari Abu Abdurrahman Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu ‘Anhu 

beliau berkata: Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam 

menyampaikan kepada kami dan beliau adalah orang yang jujur dan 

terpercaya: Sesungguhnya setiap kalian dikumpulkan penciptaannya 

diperut ibunya sebagai setetes mani selama empat puluh hari, 

kemudian berubah menjadi setetes darah selama empat puluh hari, 

kemudian menjadi segumpal daging selama empat puluh hari. 

Kemudian diutus kepadanya seorang malaikat lalu ditiupkan padanya 

ruh dan dia diperintahkan untuk menetapkan empat perkara: 

menetapkan rizkinya, ajalnya, amalnya dan kecelakaan atau 

kebahagiaannya. Demi Allah yang tidak ada Ilah selain-Nya, 

sesungguhnya di antara kalian ada yang melakukan perbuatan ahli 

surga hingga jarak antara dirinya dan surga tinggal sehasta akan 

tetapi telah ditetapkan baginya ketentuan, dia melakukan perbuatan 

ahli neraka maka masuklah dia ke dalam neraka. sesungguhnya di 

antara kalian ada yang melakukan perbuatan ahli neraka hingga 

jarak antara dirinya dan neraka tinggal sehasta akan tetapi telah 

ditetapkan baginya ketentuan, dia melakukan perbuatan ahli surga  

maka masuklah dia ke dalam surga.” (HR. Bukhari dan Muslim)
49

 

Hadits diatas menjelaskan bahwa setiap anak yang lahir dari 

ibunya yaitu berada dalam keadaan fitrah (suci) tidak memiliki dosa 

apapun, maka orangtua dan lingkunganlah yang akan berperan untuk 

mendidik, mengarahkan, dan menjadikan anak tersebut yahudi, 

nasrani, dan majusi. Fenomena  yang terjadi pada saat ini, kita sering 

mendengar atau bahkan melihat di media-media televisi, cetak, atau di 

media sosial lainnya. Bermunculan aliran-aliran sesat yang 

kelihatannya sama dengan ajaran islam namun nyatanya jauh dan 

bahkan tidak berpedoman kepada Al-qur’an dan sunnah nabi. Hal ini 

dapat mengubah serta mempengaruhi fitrah ketauhidan seseorang 

yang mestinya dapat di pertahankan dan dikembangkan. Fitrah 

mengarah kepada asal mula penciptaan manusia, manusia diciptakan 

oleh Allah disertai dengan fitrah ketauhidan.
50

  

b. Faktor lingkungan 

Faktor lingkungan dibagi menjadi dua unsur lingkungan yang 

sangat penting peranannya dalam mempengaruhi perkembangan 

inteleg anak, yaitu keluarga dan sekolah. 
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1) Keluarga 

Lingkungan terkecil adalah keluarga yang merupakan 

lingkungan pendidikan pertama dan utama. Dikatakan pertama 

karena sejak anak ada dalam kandungan dan lahir berada dalam 

keluarga. Dikatakan utama karena keluarga merupakan yang sangat 

penting dalam pendidikan untuk membentuk pribadi yang utuh.
51

  

Sebagaimana yang dikemukakan oleh William Bennet 

dalam Megawangi bahwa kesejahteraan fisik, psikis, dan 

pendidikan anak-anak kita sangat tergantung pada sejahtera 

tidaknya keluarga, keluarga adalah tempat yang paling awal dan 

efektif (menjalankan fungsi) Departemen Kesehatan, pendidikan 

dan kesejahteraan.
52

  

Apabila keluarga gagal untuk mengajarkan kejujuran, 

semangat, keinginan untuk menjadi terbaik, dan kemampuan-

kemampuan dasar, maka akan sulit sekali bagi lembaga-lembaga 

lain untuk memperbaiki kegagalankegagalannya. Jadi, segala 

perilaku orang tua dan pola asuh yang diterapkan di dalam keluarga 

pasti berpengaruh dalam pembentukan intelegtual seorang anak.
53

 

Covey dalam Yusuf mengemukakan bahwa terdapat empat 

prinsip peranan keluarga, yaitu: 

a) Modelling (example of trustworthness). Orang tua adalah contoh 

atau model bagi anak. Cara berfikir dan berbuat anak dibentuk 

oleh cara berfikir dan berbuat anak dibentuk oleh cara berfikir 

dan berbuat orang tuanya. Oleh karena itu, maka peranan 

modelling orang tua bagi anak dipandang sebagai suatu hal yang 

sangat mendasar, suci dan perwujudan spritual. Melalui 

modelling ini juga anak akan belajar tentang sikap proaktif, 

sikap respek dan kasih sayang. 

b) Mentoring yaitu kemampuan untuk menjalin atau membangun 

hubungan, investasi emosional (kasih sayang kepada orang lain) 
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atau pemberian perlindungan kepada orang lain secara 

mendalam, jujur, pribadi dan tidak bersyarat. Orang tua 

merupakan mentor pertama bagi anak yang menjalin hubungan 

dan memberikan kasih sayang secara mendalam, baik secara 

positif atan negatif, orang tua mau tidak mau tetap menjadi 

mentor bagi anak. Orang tua menjadi sumber pertama bagi 

perkembangan perasaan anak: rasa aman atau tidak aman, 

dicintai atau dibenci. 

c) Organizing: yaitu keluarga seperti perusahaan yang memerlukan 

tim kerja dan kerjasama antar anggota dalam menyelesaikan 

tugastugas atau memenuhi kebutuhan kelauarga. Peran 

organizing adalah untuk meluruskan struktur dan sistem 

keluarga dalam rangka membantu menyelesaikan hal-hal yang 

penting. 

d) Teaching: orang tua berperan sebagai guru (pengajar) bagi anak-

anaknya (anggota keluarga) tentang hukum-hukum dasar 

kehidupan. Melalui pengajaran ini orang tua berusaha 

memberdayakan (empowering) prinsip prinsip kehidupan, 

sehingga anak memahami dan melaksanakannya.
54

 

Berdasarkan pemaparan di atas, pengasuhan orang tua 

dipengaruhi oleh model interaksi orang tua (ayah-ibu) dan anak, 

kondisi keluarga dan harapan orang tua, keadaan sosial ekonomi 

dan pendidikan juga pekerjaan orang tua. Dengan demikian, sikap 

atau perlakuan orang tua terhadap anak akan membentuk 

perkembangan kognitif anak secara optimal, sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Asrori dalam buku Khadijah, bahwa intervensi 

yang paling penting dilakukan oleh keluarga atau orang tua adalah 

memberikan pengalaman kepada anak dalam berbagai bidang 

kehidupan, sehingga anak memiliki informasi yang banyak yang 

merupakan alat bagi anak untuk berfikir.
55

 

2) Sekolah  

Sebagaimana lingkungan keluarga, maka lingkungan 

sekolah juga memainkan peranan penting setelah keluarga bagi 

perkembangan kognitif anak. Sebab, sekolah adalah lembaga 
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formal yang diberi tanggungjawab untuk meningkatkan 

perkembangan anak termasuk perkembangan berfikir anak.
56

 

c. Faktor dalam diri Anak 

1) Faktor kematangan 

Tiap organ (fisik maupun psikis) dapat dikatakan matang 

jika telah mencapai kesanggupan menjalankan fungsinya masing-

masing. Kematangan berhubungan erat dengan usia kronologis 

(usia kalender).
57

 

2) Faktor pembentukan 

Pembentukan ialah segala keadaan diluar diri seseorang 

yang memperngaruhi perkembangan intelegensi. Pembentukan 

dapat dibedakan menjadi pembentukan sengaja (sekolah formal) 

dan pembentukan tidak sengaja (pengaruh alam sekitar) sehingga 

manusia berbuat intelegen karena untuk mempertahankan hidup 

ataupun dalam bentuk penyesuaian diri.
58

 

3) Faktor minat dan bakat 

Minat mengarahkan perbuatan kepada suatu tujuan dan 

merupakan dorongan untuk berbuat lebih giat dan lebih baik lagi. 

Adapun bakat di artikan sebagai kemampuan bawaan, sebagai 

potensi yang masih perlu dikembangan dan dilatih agar dapat 

terwujud. Bakat seseorang akan mempengaruhi tingkat 

kecerdasannya. Artinya seseorang yang memiliki bakat tertentu, 

maka akan semakin mudah dan cepat mempelajarinya.
59

 

4) Faktor kebebasan 

Kebebasan yaitu keleluasaan manusia untuk berfikir 

divergen (menyebar) yang berarti bahwa manusia dapat memilih 

metode-metode tertentu dalam memecahkan masalah-masalah, juga 

bebas dalam memilih masalah sesuai kebutuhannya.
60
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B. Pandemic Covid-19 

1. Gambaran Umum Covid-19 

Di awal tahun 2020, dunia dikagetkan dengan kejadian infeksi 

berat dengan penyebab yang belum diketahui, yang berawal dari laporan 

dari Cina kepada World Health Organization (WHO) terdapatnya 44 

pasien pneumonia yang berat di suatu wilayah yaitu Kota Wuhan, 

Provinsi Hubei, China, tepatnya di hari terakhir tahun 2019 Cina. Dugaan 

awal hal ini terkait dengan pasar basah yang menjual ikan, hewan laut 

dan berbagai hewan lain. Pada 10 Januari 2020 penyebabnya mulai 

teridentifikasi dan didapatkan kode genetiknya yaitu virus corona baru.
61

 

Coronavirus 2019 (Covid-19) adalah penyakit menular yang 

disebabkan oleh sindrom pernapasan akut coronavirus 2 (Sars-CoV-2). 

Penyakit ini pertama kali ditemukan pada Desember 2019 di Wuhan, 

Ibukota Provinsi Hubei China, dan sejak itu menyebar secara global, 

mengakibatkan pandemi coronavirus 2019-2020. Organisasi Kesehatan 

Dunia (WHO) mendeklarasikan wabah koronavirus 2019-2020 sebagai 

Kesehatan Masyarakat Darurat Internasional (PHEIC) pada 30 Januari 

2020, dan pandemi pada 11 Maret 2020. Wabah penyakit ini begitu 

sangat mengguncang masyarakat dunia, mengingat hampir 200 Negara di 

Dunia terjangkit oleh virus ini termasuk Indonesia. Berbagai upaya 

pencegahan penyebaran virus Covid-19 pun dilakukan oleh pemerintah 

di negara-negara di dunia guna memutus rantai penyebaran virus Covid-

19 ini, yang disebut dengan istilah lockdown dan social distancing.
62

 

Pemerintah menyiapkan aturan karantina kewilayahan atau 

lockdown untuk memutuskan mata rantai penyebaran virus corona atau 

COVID 19. Menurut Mahfud, karantina kewilayahan diatur dalam aturan 

undang-undang nomor 6 tahun 2018 tetang kekarantina kesehatan. 

Bertujuan membatasi perpindahan orang membatasi kerumunan orang, 

membatasi gerakan orang demi keselamatan bersama. Sebagian besar 

orang yang terinfeksi COVID 19, akan mengalami penyakit pernapasan 
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ringan hingga sedang, bahkan menyebabkan sulit bernafas sehingga 

meninggal. Virus ini bisa sembuh dengan sendirinya karena imunitas 

tubuh. Namun orang tua lebih rentan terkena virus ini. Apalagi orang tua 

yang memiliki penyakit diabetes. Pernapasan kronis dan kanker.
63

 

Istilah lockdown dan social distancing ini juga dianjurkan dalam 

ajaran Islam, Jauh sebelum kasus ini muncul, telah terdapat juga sebuah 

wabah yang dikenal dengan istilah Tho’un. Lalu apakah Corona bisa 

disamakan dengan tho’un. Melihat definisi para Ulama, wabah Corona 

ini tidak bisa dikategorikan tho’un, karena tho’un lebih khusus dan 

spesifik dibandingkan dengan wabah, namun walaupun berbeda dari sisi 

penamaan, penyakit ini sama-sama berbahaya dan menular yang tidak 

bisa disepelekan. Jika dirunut dari sejarah terjadinya, penyakit-penyakit 

wabah semacam corona ini atau pun tho’un, sudah ditemukan sejak masa 

Nabi Muhammad SAW. dan bahkan jauh sebelum Nabi diutus, yaitu 

pada zaman Bani Isra’il. Sehingga pada akhirnya Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) mengeluarkan Fatwa Nomor 14 Tahun 2020 tentang 

Penyelenggaraan Ibadah di rumah dalam Situasi Terjadi Wabah Covid-

19.
64

 

2. Dampak Covid-19 Bagi Dunia Pendidikan Di Indonesia 

Pandemi COVID-19 merupakan musibah yang memilukan 

seluruh penduduk bumi. Seluruh segmen kehidupan manusia di bumi 

terganggu, tanpa kecuali pendidikan. Banyak negara memutuskan 

menutup sekolah, perguruan tinggi maupun universitas, termasuk 

Indonesia.  

Ada dua dampak bagi keberlangsungan pendidikan yang disebabkan 

oleh pandemi Covid-19. Pertama adalah dampak jangka pendek, yang 

dirasakan oleh banyak keluarga di Indonesia baik di kota maupun di 

desa. Di Indonesia banyak keluarga yang kurang familier melakukan 

sekolah di rumah. Bersekolah di rumah bagi keluarga Indonesia 

adalah kejutan besar khususnya bagi produktivitas orang tua yang 

biasanya sibuk dengan pekerjaannya di luar rumah. Kedua adalah 

dampak jangka panjang. Banyak kelompok masyarakat di Indonesia 

yang akan terpapar dampak jangka panjang dari covid-19 ini. Dampak 
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pendidikan dari sisi waktu jangka panjang adalah aspek keadilan dan 

peningkatan ketidaksetaraan antar kelompok masyarakat dan 

antardaerah di Indonesia.
65

 

Kesamaan situasi Indonesia dengan negara-negara lain di belahan 

dunia mesti segera diatasi dengan seksama. Dalam keadaan normal 

saja banyak ketimpangan yang terjadi antardaerah. Kementerian 

Pendidikan di bawah kepemimpinan Menteri Nadiem Makarim, 

mendengungkan semangat peningkatan produktivitas bagi siswa untuk 

mengangkat peluang kerja ketika menjadi lulusan sebuah sekolah. 

Namun dengan hadirnya wabah Covid-19 yang sangat mendadak, 

maka dunia pendidikan Indonesia perlu mengikuti alur yang sekiranya 

dapat menolong kondisi sekolah dalam keadaan darurat.
66

  

Sekolah perlu memaksakan diri menggunakan media daring. 

Namun penggunaan teknologi bukan tidak ada masalah, banyak varians 

masalah yang menghambat terlaksananya efektivitas pembelajaran 

dengan metode daring diantaranya adalah: 

a. Keterbatasan Penguasaan Teknologi Informasi oleh Guru dan 

Siswa. 

Kondisi guru di Indonesia tidak seluruhnya paham 

penggunaan teknologi, ini bisa dilihat dari guru-guru yang lahir 

tahun sebelum 1980-an. Kendala teknologi informasi membatasi 

mereka dalam menggunakan media daring. Begitu juga dengan 

siswa yang kondisinya hampir sama dengan guru-guru yang 

dimaksud dengan pemahaman penggunaan teknologi.  

b. Sarana dan Prasarana yang Kurang Memadai. 

Perangkat pendukung teknologi jelas mahal. Banyak di 

daerah Indonesia yang guru pun masih dalam kondisi ekonominya 

yang menghawatirkan. Kesejahteraan guru maupun murid yang 

membatasi mereka dari serba terbatas dalam menikmati sarana dan 

prasarana teknologi informasi yang sangat diperlukan dengan 

musibah Covid-19 ini.  

c. Akses Internet yang terbatas. 

Jaringan internet yang benar-benar masih belum merata di 

pelosok negeri. Tidak semua lembaga pendidikan baik Sekolah 

dasar maupun sekolah menengah dapat menikmati internet. Jika 

ada pun jaringan internet kondisinya masih belum mampu 

mengkover media daring. 

d. Kurang siapnya penyediaan Anggaran.  

Biaya juga sesuatu yang menghambat karena, aspek 

kesejahteraan guru dan murid masih jauh dari harapan. Ketika 
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mereka menggunakan kuota internet untuk memenuhi kebutuhan 

media daring, maka jelas mereka tidak sanggup membayarnya. Ada 

dilema dalam pemanfaatan media daring, ketika menteri 

pendidikan memberikan semangat produktivitas harus melaju, 

namun disisi lain kecakapan dan kemampuan finansial guru dan 

siswa belum melaju ke arah yang sama. Negara pun belum hadir 

secara menyeluruh dalam memfasilitasi kebutuhan biaya yang 

dimaksud.
67

 
 

Dalam penanganan dampak Covid-19 pada dunia pendidikan, 

seluruh steakholders harus bahu membahu berbuat. Kondisi ini tidak 

boleh terlepas pandang dari kebijakan pemerintah dan pelaksanaannya 

operasionalisasi di lapangan. Adapun hal-hal yang wajib dilakukan oleh 

semua steakholders pendidikan adalah; 

a. Pemerintah 

Peran pemerintah sangat penting dan fundamental. 

Alokasi anggaran yang sudah diputuskan oleh Instruksi Presiden 

Nomor 4 tahun 2020 tentang refocussing kegiatan, relokasi 

anggaran, serta pengadaan barang dan jasa dalam rangka 

percepatan penanganan Covid-19 harus segera dilaksanakan. 

b. Orang Tua 

Orang tua sebagai pendidik utama di rumah tangga harus 

menjalankan fungsinya. Meskipun demikian tetap saja bantuan 

guru di sekolah perlu hadir door to door disemua peserta didik. Ini 

harus membuka cakrawala dan tanggungjwab orang tua bahwa 

pendidikan anaknya harus dikembalikan pada effort orang tua 

dalam mendidikan mental, sikap dan pengetahuan anakanaknya. 

c. Guru 

Langkah pembelajaran daring harus seefektif mungkin. 

Guru bukan membebani murid dalam tugas-tugas yang dihantarkan 

dalam belajar di rumah. Jika perlu guru hadir secara gagasan dalam 

door to door peserta didik. Guru bukan hanya memposisikan 

sebagai pentransfer ilmu, tetapi tetap saja mengutamakan ing 

ngarso sung tulada, ing madya mangun karsa, tut wuri handayani. 

d. Sekolah 

Sekolah sebagai lembaga penyelenggara pendidikan harus 

bersiaga memfasilitasi perubahan apapun menyangkut pendidikan 

siswanya. Pendidikan tingkah laku harus menjadi pijakan kuat 

ditengah perkembangan teknologi dan arus percepatan informasi. 

Program-program pendidikan yang dilakukan sekolah harus benar-

benar disampaikan kepada murid, terlebih dengan media daring 
tetap saja pihak sekolah harus benar-benar memperhatikan etika 

sebagai lembaga pendidikan. Penekanan belajar dirumah kepada 

murid harus benar-benar mendapat kawalan agar guru-guru yang 
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mengajar melalui media garing tetap smooth dan cerdas dalam 

menyampaikan pelajaran-pelajaran yang wajib dipahami oleh 

murid.
68

 

C. Penelitian Relevan 

Berdasarkan penelusuran yang peneliti lakukan dan yang dapat 

dijadikan acuan dalam penelitian ini, maka peneliti akan mengambil 

penelitian relevan dari beberapa skripsi sebagai berikut : 

1. Skripsi Soleka (1311070043), Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 

Medan,  “Upaya Guru Mengembangkan Kognitif Anak Melalui Bermain 

Balok Di Taman Kanak-Kanak Bangsa Ratu Sukabumi Bandar 

Lampung”, Penelitian ini berawal dari permasalahan belum optimalnya 

mengembangkan kognitif anak dikarenakan proses pembelajaran yang 

berlangsung lebih diarahkan pada pola pembelajaran monoton. 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat penulis simpulkan 

bahwa kemampuan kognitif anak berkembang lebih optimal jika guru 

lebih memaksimalkan penerapan media bermain balok dengan 

berdasarkan langkah-langkah serta indikator pencapaian yang sesuai 

dengan perkembangan anak usia dini. Yaitu Pemilihan tema yang ingin 

dicapai, memberi kesempatan pada anak untuk pengalaman langsung 

dengan memegang media balok, membagi anak dalam beberapa 

kelompok, memberi kesempatan pada anak untuk tanya jawab, 

menunjukkan benda-benda yang anak di buat oleh peserta didik, 

memberi kesempatan pada anak unruk memperoleh pengalaman 

langsung dalam berbagai antifitas, dan evaluasi.
69

  

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan diteliti 

oleh peneliti adalah penelitian tersebut membahas bagaimana 

Mengembangkan Kognitif Anak Melalui Bermain Balok yang Penelitian 

ini berawal dari permasalahan belum optimalnya mengembangkan 

kognitif anak dikarenakan proses pembelajaran yang berlangsung lebih 

diarahkan pada pola pembelajaran monoton, sedangkan penelitian yang 
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akan diteliti oleh peneliti lebih berpusat pada faktor- faktor penghambat 

berkembangnya kemampuan Kognitif Anak Usia Dini di Era Pandemi 

Covid-19. 

2. Skripsi Lisa Rozalina (1416253001), Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Bengkulu, “Pengembangan Aspek Kognitif Anak Usia Dini Dengan 

Menggunakan Permainan Outdoor Di Paud Harapan Ananda Kota 

Bengkulu” penelitian untuk mengetahui perkembangan aspek kognitif 

anak usia dini di PAUD Harapan Ananda Kota Bengkulu dan mengetahui 

perkembangan aspek kognitif anak usia dini dengan menggunakan 

permainan outdoor di PAUD Harapan Ananda Kota Bengkulu. 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisa data yang telah dilakukan 

maka diperoleh kesimpulan bahwa : permainan outdoor dapat 

mengembangkan aspek kognitif anak usia dini di PAUD Harapan 

Ananda Kota Bengkulu.
70

 

Perbedaan  penelitian diatas adalah penelitian tersebut berpusat 

pada pengembangan aspek kognitif AUD dengan media permainan, 

sedangkan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti lebih berpusat pada 

faktor- faktor penghambat berkembangnya kemampuan Kognitif Anak 

Usia Dini di Era Pandemi Covid-19, yang mana pertumbuhan dan 

perkembangan otak anak dilihat dari situasi dan kondisi pada era ini. 

3. Skripsi Laksmiati Martha Cahyana (1311070120),  UIN Raden Intan 

Lampung, “Mengembangkan Kemampuan Kognitif Anak Melalui Media 

Papan Flanel Di Taman Kanak Kanak Kasih Bunda Kampung Kalipapan 

Kecamatan Negeri Agung Kabupaten Waykanan”. Penelitian skripsi ini 

memfokuskan untuk mengetahui bagaimanakah upaya guru dalam 

Mengembangkan Kemampuan Kognitif Anak Melalui Media Papan 

Flanel Di Taman Kanak Kanak Kasih Bunda Kampung Kalipapan. Dari 

pembahasan dan hasil analisis data yang telah peneliti lakukan selama 

satu bulan di taman kanak-kanak kasih bunda kampong kalipapan 

kecamatan negeri agung kabupaten waykanan dalam mengembangkan 
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kemampuan kognitif anak melalui media papan flannel belum 

dilaksanakan secara optimal. Akan tetapi, dalam penggunaan langkah-

langkah media papan flannel dapat diterapkan pada anak usia dini dan 

dapat mengembangkan kemampuan kognitif anak usia dini. 
71

 

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang akan diteliti 

oleh peneliti adalah penelitian oleh laksmiati membahas dan meneliti 

tentang cara mengembangkan kemampuan kognitif anak melalui media 

instrument untuk mengetahui apakah terdapat perkembangan pada 

kognitif anak, sedangkan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti 

sendiri lebih berpusat pada faktor faktor yang menghambat 

perkembangan kognitif anak selama belajar dirumah di masa pandemi 

covid-19 berlangsung, yang mana belajar anak tidak hanya dididik dari 

sekolah, tetapi di didik dan di kontrol oleh orangtua dirumah. 

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, secara teori terdapat 

beberapa persamaan dalam meneliti yaitu sama-sama meneliti tentang 

perkembangan kognitif AUD. Namun disisi lain terdapat perbedaan pada 

obyek tertentu. peneliti menganggap bahwa penelitian yang terdahulu 

merupakan penelitian yang memiliki latar belakang yang berbeda, ketiga 

skripsi tersebut memfokuskan masalahnya pada cara mengembangkan 

kemampuan kognitif anak usia dini dengan menggunakan berbagai 

macam metode, sedangkan peneliti ingin melakukan penelitian yang 

berbeda dari apa yang diteliti oleh peneliti sebelumnya dengan situasi 

kondisi di era pandemic covid-19. Penelitian ini memfokuskan masalah 

terhadap judul skripsi dari peneliti yaitu “Faktor- Faktor Penghambat 

Berkembangnya Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini di Era Pandemi 

Covid-19 (Studi Kasus Anak Usia Dini di Taman Kanak-Kanak Pkk 

Bumi Nabung Udik”. Dengan demikian dapat diketahui letak 

ketidaksamaan antara penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian adalah pedoman atau prosedur serta teknik dalam 

perencanaan penelitian yang bertujuan untuk membangun strategi yang 

berguna untuk membangun strategi yang menghasilkan blurprint atau model 

penelitian.
72

 

Penelitian yang akan digunakan oleh peneliti termasuk jenis 

penelitian kualitatif lapangan (field research). 

Penelitianِ kualitatif lapangan (field research) yaitu penelitian yang 

mengharuskan penulis terjun langsung ke lapangan untuk melakukan 

pengamatan tentang fenomena dalam suatu keadaan alamiah. Sedangkan 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Metode 

Penelitian Kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek alamiah, 

dimana peneliti adalah sebagai intrumen kunci.
73

 

Desain penelitian ini bersifat Deskriptif. Menurut Mohammad Nazir, 

Metode Deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok 

manusia, suatu obyek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun 

suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Penelitian deskriptif bertujuan 

untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis 

faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, serta fenomena yang 

diselidiki.
74

 

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan deskriptif kualitatif 

yaitu penelitian yang mengedepankan penelitian data dengan berlandaskan 

pada pengungkapan apa-apa yang diungkapkan oleh responden dari data 

yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambaran dan bukan angka-angka. 

Dengan kata lain metode kualitatif sebagai metode penelitian yang 

menghasilkan kata-kata teoritis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang diamati.
 75

 Penelitian deskriptif ditujukan untuk mendeskripsikan suatu 
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keadaan atau fenomena-fenomena apa adanya. Sedangkan metode deskriptif 

kualitatif diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 

dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan obyek penelitian pada 

saat sekarang berdasarkan fakta- fakta yang nampak atau sebagaimana 

adanya. 

B. Sumber Data  

Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh, dalam 

penelitian kualitatif jumlah sumber data bukan kriteria utama, tetapi lebih 

ditekankan kepada sumber data yang dapat memberikan informasi yang 

sesuai dengan tujuan penelitian. Sumber data utama dalam penelitian 

kualitatif ialah kata- kata, dan tindakan selebihnya adalah data tambahan 

seperti dokumen dan lain-lain.
76

 Data yang dikumpulkan dalam penelitian 

ini adalah data yang sesuai dengan fokus penelitian, Sumber data terbagi 

menjadi 2 yaitu data primer dan data sekunder, sebagai berikut :  

1. Data Primer. Data primer adalah data yang berasal dari sumber asli atau 

pertama. Data ini tidak tersedia dalam bentuk terkompilasi ataupun 

dalam bentuk file-file. Data ini harus dicari melalui narasumber atau 

dalam istilah teknisnya responden, yaitu orang yang kita jadikan sebagai 

sarana mendapatkan informasi atau data.
77

 Sumber data primer dalam 

penelitian ini diperoleh melalui suatu tindakan dan kata-kata (bahasa) 

yang diperoleh peneliti dengan cara melaksanakan pengamatan dan 

wawancara terhadap pihak-pihak terkait yang meliputi, Orangtua/Wali 

Murid bersangkutan serta Guru Pamong di Taman Kanak-Kanak Pkk 

Bumi Nabung Udik. 

2. Data Sekunder. Data sekunder adalah data yang sudah tersedia dan dapat 

diperoleh dengan lebih mudah dan cepat, misalnya di perpustakaan, 

perusahaan-perusahaan, kantor pemerintahan berkaitan dengan objek 

penelitian.
78

 Dalam hal ini, data sekunder meliputi buku-buku 
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kepustakaan, jurnal, arsip, serta dokumen-dokumen lainnya yang 

berhubungan dengan penelitian. 

C. Obyek Penelitian 

Untuk menunjang keberhasilan penelitian tentu ada obyek 

penelitiannya. Obyek itu bisa berupa manusia, benda, peristiwa, maupun 

gejala yang terjadi.
79

 Obyek dalam penelitian ini adalah Guru Pamong 

(Tenaga Didik), Orangtua/Wali Murid serta Murid-Murid Taman Kanak-

Kanak Pkk Bumi Nabung Udik terkait pembelajaran online anak selama 

Pandemi Covid-19 guna mendapatkan informasi apa saja faktor penghambat 

perkembangan intelegensi kognitif anak tersebut. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh informasi yang jelas, tepat dan lengkap maka 

penulis menggunakan beberapa metode, antara lain : 

1. Observasi  

Observasi adalah cara pengumpulan data dengan cara 

melakukan pengamatan secara cermat dan sistematik.
80

 Jadi dalam 

penelitian ini penulis melakukan pengamatan secara langsung mengenai 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh pihak yang berkaitan dan 

mengenai Faktor Penghambat Perkembangan Intelegensi Kognitif Anak 

Usia Dini di Masa Pandemi Covid-19 di Taman Kanak-Kanak Pkk Bumi 

Nabung Udik. Observasi akan dilakukan dengan pedoman yang ada dan 

dilaksanakan untuk mengetahui seluruh permasalahan penelitian secara 

mendalam. Penelitian ini menggunakan metode observasi non partisipan 

peneliti tidak terbilang langsung dalam proses yang sedang diteliti. 

Peneliti datang ke lokasi penelitian untuk mengamati dan mencatat 

langsung yakni melihat seperti apa cara Orangtua dalam 

Mengembangkan Kemampuan Kognitif Anak Selama Masa Pandemi 

Covid-19. 

2. Interview/Wawancara  

Interview (wawancara) adalah salah satu cara pengumpulan 

informasi dengan tanya jawab dengan bertatap muka dengan responden. 
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Metode Interview atau wawancara adalah suatu bentuk komunikasi 

verbal jadi semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.
81

  

Peneliti menggunakan jenis Wawancara Semi Struktur, yang 

mana wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-dept interview 

(wawancara secara mendalam) dimana dalam pelaksanaannya lebih 

bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuannya untuk 

menemukan permasalahan secara lebih terbuka da lebih luas.
82

 Dengan 

menggunakan wawancara semi struktur, peneliti mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan secara lebih bebas dan leluasa, tanpa terikat oleh 

suatu susunan pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya. 

Sasaran dari wawancara yang peneliti lakukan kepada 1 Orang 

Tenaga Pendidik, Orangtua/ Wali Murid Taman Kanak-Kanak Pkk Bumi 

Nabung Udik terkait pembelajaran online anak selama Pandemi Covid-

19 guna mendapatkan informasi apa saja faktor penghambat 

perkembangan kognitif anak tersebut.  

3. Dokumentasi  

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi adalah 

pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen, dan data 

yang diteliti tersebut dapat berupa berbagai macam, tidak hanya 

dokumen resmi, akan tetapi hal ini juga dengan cara mencari data 

mengenai hal-hal berupa catatan, buku, surat kabar, majalah, notulen 

hasil rapat agenda dan sebagainya.
83

 Dalam penelitian ini, metode 

dokumentasi digunakan untuk pembuatan dan penyimpanan (gambar, 

tulisan, suara) terhadap segala hal, baik objek atau peristiwa yang terjadi. 

E. Teknik Analisa Data 

Penelitian memerlukan Teknik Analisa Data untuk memperoleh 

suatu titik kesimpulan, sehingga dibutuhkan beberapa langkah dalam 
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menganalisa sebuah data, namun sebelumnya perlu dipahami apa dan 

bagaimana teknik analisa data itu sendiri. 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih 

mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
84

 

Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif 

dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 

sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data 

display, dan conclution drawing/verification.
85

 

Gambar 1.1 

Alur Analisis Data Kualitatif 

 

Proses pertama adalah mereduksi data yaitu proses merangkum, memilih 

hal-hal yang pokok dan mencari data yang dianggap penting yang sesuai 

dengan fokus penelitian. Proses kedua yaitu dengan data display 

(penyajian data) yaitu dengan bentuk uraian singkat, bagan, maupun 

naratif. Proses ketiga yaitu conclusion drawing/verification yaitu 

penarikan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Di 

dalam menganalisis data peneliti menggunakan analisis data kualitatif, 

Analisis data kualitatif  adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis 

berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi 

hipotesis.
86
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Berdasarkan langkah-langkah yang akan diterapkan dalam 

menganalisa data, maka peneliti akan menganalisa data dilakukan secara 

terus menerus guna penarikan suatu kesimpulan yang dapat menggambarkan 

keadaan atau fenomena yang terjadi terkait Faktor Penghambat 

Perkembangan Intelegensi Kognitif Pada Anak Usia Dini di Taman Kanak-

Kanak Pkk Bumi Nabung Udik. Sehingga dari data yang peneliti peroleh itu 

kemudian peneliti mencoba untuk mengambil kesimpulan, pada mulanya 

kesimpulan itu kabur tapi lama-kelamaan semakin jelas karena data yang 

diperoleh semakin banyak dan mendukung serta saling melengkapi satu 

sama lain. 

 

 

 

  



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

C. Gambaran Umum TK PKK Bumi Nabung Udik 

1. Sejarah Singkat Berdirinya TK PKK Bumi Nabung Udik 

TK PKK Bumi Nabung Udik berdiri tahun 2002 dan berakte 

notaris serta sudah memiliki Izin Operasional, NPSN, NIS dari 

pemerintah daerah. Bersama membangun tim kerja yang sehat untuk 

mewujudkan TK yang berkarakter berdasarkan prinsip: 

Komunikatif,Transparan, Kerjasama, Kerja Keras, Ikhlas ,Disiplin. 

Dengan layanan pendidikan yang tersedia di TK PKK Bumi 

Nabung Udik didirikan atas dasar konsep pembelajaran untuk 

mengembangkan model pembelajaran yang berpusat pada anak, sehingga 

dapat sesuai dengan kebutuhan anak pada masa perkembangan yang 

sedang di alaminya. Dengan aman terbukti alumni siswa tk pkk bumi 

nabung udik bagi yang terpenting adalah masa dimana mereka anak-anak 

didik kita dapat menjadi seorang yang bermutu dan bersolidaritas dengan 

baik terhadap lingkungan dimanapun dia berada, mampu 

mengungkapkan pendapat yang dimilikinya dengan komunikasi baik dan 

sungguh dalam mewujudkan mimpi yang dicita-citakan serta mampu 

menjadi pribadi yang cerdas dan bertanggung jawab dalam menentukan 

langkah dan pilihan hidupnya
87

. 

2. Alamat dan Peta Lokasi  

TK PKK Bumi Nabung Udik beralamatkan di Desa Bumi Nabung 

Udik, Kecamatan Sukadana Kabupaten Lampung Timur Provinsi 

Lampung. 
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Peta Lokasi 

Gambar 2.1 

Peta Lokasi TK PKK Bumi Nabung Udik 

 

3. Karakteristik Lembaga  

Kurikulum Taman Kanak Kanak disusun dengan mengusung nilai 

nilai Islam sebagai dasar untuk pengembangan karakter peserta didik. 

Nilai-nilai karakter yang dikembangkan antara lain: kepemimpinan, jujur, 

kreatifitas, dan kemandirian. Penerapan nilai-nilai dilakukan melalui 

pembiasaan rutin yang diterapkan selama anak berada disatuan TK PKK 

Bumi Nabung Udik. 

Dalam mengelola kegiatan pembelajaran yang menyenangkan, 

kreatif, dan partisipatif, taman kanak-kanak menerapkan model 

pembelajaran sentra, dimana kelompok 1 anak dalam satu hari bermain 
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dalam satu sentra yang didalamnya berisi berbagai aktifitas sebagai 

pemenuhan densitas main. Sentra yang disiapkan adalah: Sentra Imtaq, 

Sentra Seni, Sentra Persiapan, Sentra Bahan Alam, Sentra Pembangunan 

dan Sentra Bermain Peran.
88

  

4. Visi, Misi, dan Tujuan  

Visi : 

Visi TK PKK Bumi Nabung Udik “Membentuk Anak Usia Dini 

yang Berakhlak Mulia, Berkarakter Bangsa, Sehat, Cerdas, Ceria, Kreatif, 

Mandiri, dan Berkualitas.” 

Misi : 

Misi TK PKK Bumi Nabung Udik 

a. Memberi pelayanan pengetahuan dasar berdasarkan IMTAQ dan 

IPTEK 

b. Memberikan pelayanan terhadap anak usia dini secara merata dan 

berkualitas. 

c. Membangun pembiasaan perilaku hidup bersih, sehat dan berakhlak 

mulia secara mandiri 

d. Menanamkan pola sehat sejak dini 

Tujuan: 

Tujuan TK PKK Bumi Nabung Udik 

a. Mewujudkan anak yang sehat,jujur,senang belajar dan mandiri 

b. Mewujudkan anak yang mampu merawat dan peduli terhadap diri 

sendiri,teman dan lingkungan sekitar 

c. Mewujudkan anak yang mampu berfikir,berkomunikasi,bertindak, 

produktif dan kreatif melalui bahasa, musik,  dan gerak sederhana 
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5. Program Tahunan (PROTA) TK PKK Bumi Nabung Udik 

Tabel 1.1 

Program Tahunan TK PKK Bumi Nabung Udik 

NO KEGIATAN 
WAKTU 

PELAKSANAAN 

1. Pelaksanaan awal kurikulum 

a. Awal tahun pelajaran 

b. Orientasi siswa baru 

c. Kegiatan puncak tema 

 

d. Hari-hari libur 

 Libur semester 1 

 Libur semester 2 

 Libur hari raya idul fitri 

e. Pembagian laporan perkembangan anak 

 Semester 1 

 Semester 2 

Penerimaan peserta didik baru 

 

13 juli 2020 

14-18 juli 2020 

Hari sabtu minggu ke 

4 dibulan genap 

(setiap 2 bulan 

sekali) 

 

21 des 2020 – 3 jan 

2021 

21 – 31 juni 2021 

10 – 22 mei 2021 

 

19 desember 2020 

19 juni 2021 

22 juni – 13 juli 2021 

2. Kegiatan pendukung 

a. Kegiatan mendatangkan narasumber 

b. Kunjungan ketempat belajar 

c. Pentas seni anak 

d. Darma wisata/rekreasi 

e. HUT RI 

f. HUT desa bumi nabung udik 

g. HUT kartini 

h. Perayaan hari-hari besar 

 

2 kali sesuai tema 

2 kali sesuai tema 

Awal juni 2021 

Desember 2020 

17 agustus 2020 

5 september 2020 

21 april 2021 

 

3. Kegiatan keorangtuaan  

a. Pertemuan orangtua 

 

4 x dalam setahun 
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b. Hari keluarga Setiap akhir semester 

4. Layanan kesehatan 

a. Penimbangan 

b. Kunjungan bunda PAUD dan bidan 

desa untuk pemberian vitamin 

c. DDTK 

d. Imunisasi 

e. Pemeriksaan kesehatan umum 

f. Pemeriksaan kesehatan gigi 

g. Pemberian makanan sehat (PMS) 

 

Tiga bulan sekali 

Februari dan agustus 

 

Sesuai dengan 

kebutuhan 

Disesuaikan 

Tiga bulan sekali 

Tiga bulan sekali 

Sebulan sekali 

 

6. Profil TK PKK Bumi Nabung Udik  

Tabel 1.2 

Profil TK PKK Bumi Nabung Udik 

A. Identitas Sekolah  

Nama Sekolah : TK PKK BUMI NABUNG UDIK 

NPSN / NSS : 10813955 / ****         

Jenjang Pendidikan : TK  

Status Sekolah : Swasta 

B. Lokasi Sekolah  

Alamat : Desa Bumi Nabung Udik Sukadana 

RT/RW : 06/08 

Nama Dusun : Bumi Nabung Udik 

Desa/Kelurahan : Bumi Nabung Udik 

Kode pos : 34194 

Kecamatan : Kec. Sukadana 

Lintang/Bujur : 0.0000000/0.000000 

SK Pendirian Sekolah : 800/IOP/030/PAUD/02-SK.02/2020 

Tgl SK Pendirian : 11-02-2020 

Status Kepemilikan : Kementerian pendidikan dan kebudayaan 

SK Izin Operasional : 420/350/11. SK 05/2020 
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Tgl SK Izin 

Operasional : 11-02-2020 

SK Akreditasi :ِ578/132/02. SK 10/2020 

Tgl SK Akreditasi : 21-06-2020 

Akreditas : B 

No. hp : 082306006121 

Luas Tanah Milik : 90 m2 

Luas Bangunan : 780 m2 

Email :ِtpkkbuminabung@gmail.com 

 

7. Keadaan Siswa Dan Guru TK PKK Bumi Nabung Udik 

a. Keadaan Siswa TK PKK Bumi Nabung Udik 

Tabel 1.3 

Keadaan Siswa TK PKK Bumi Nabung Udik 

No. Nama JK Rombel 
Tempat 

Lahir 

Tanggal 

Lahir 

1 Aditya bagus saputra l kelompok a Pakua aji 
2015-04-

12 

2 Ahmad dino damara l kelompok a Pakuan aji 
2015-10-

05 

3 Alfin zidna al faqih l kelompok a 
Bumi 

makmur 

2015-03-

20 

4 Alifah nuraini p kelompok a 
Rajabasa 

lama 

2016-09-

09 

5 
Anindiya keysha 

zahra 
p kelompok a Pakuan aji 

2016-08-

17 

6 Ara meta pratama p kelompok a 
Bumi 

makmur 

2016-03-

16 

7 Athallah musyaffa l kelompok a Metro 
2016-05-

31 

8 Chandra revaldi l kelompok a Way jepara 
2015-12-

15 

9 Chelsei nafa azahra p kelompok a Bumi nabung 
2015-05-

17 

10 Chika latifa zoya p kelompok a Pakuan aji 
2015-09-

01 

11 Dhanif rahmattullah l kelompok a Pakuan aji 
2016-12-

15 

12 Dzakira talita zahra p kelompok a Pakuan aji 
2014-11-

28 

13 Erlia tri maharani p kelompok a 
Rajabasa 

lama 

2016-01-

25 

mailto:tpkkbuminabung@gmail.com
mailto:tpkkbuminabung@gmail.com
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14 Haykal chiko l kelompok a Pakuan aji 
2016-12-

27 

15 Kenzie el nino l kelompok a Pakuan aji 
2015-10-

10 

16 Latief akmal zaidan l kelompok a Labuhan ratu 
2014-03-

26 

17 
Muhammad frena 

dika 
l kelompok a Pakuan aji 

2016-03-

17 

18 Nafisa febiola p kelompok a Pakuan aji 
2017-08-

11 

19 
Tazanna mahila 

giantara 
p kelompok a Metro 

2015-10-

06 

20 Zahwa fitriana suvi p kelompok a Pakuan aji 
2017-07-

27 

 

b.  Keadaan Guru TK PKK Bumi Nabung Udik 

Tabel 1.4 

Keadaan Guru TK PKK Bumi Nabung Udik 

No. Nama NIP JK 
Tempat 

Lahir 

Tanggal 

Lahir 

1 Hayatun, S.Pd. 
 

P Way Jepara 06-01-1966 

2 Hayani - P 
Bumi 

Nabung Udik 
11-07-1991 

3 Cahyawati, S.Pd. - P Gunung Tiga 04-10-1978 
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8. Struktur Organisasi TK PKK Bumi Nabung Udik 

 

 

KETUA 

PENYELENGGARA 

YPLP PKK 

SEKRETARIS 

 

HAYANI 

TENAGA PENDIDIK 

 

1. Hayatun, S.Pd. 

2. Hayani 

3. Cahyawati, S.Pd. 

KEPALA TK 

 

HAYATUN, S.Pd. 

BENDAHARA 

 

CAHYAWATI, S.Pd. 
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D. Hasil Penelitian  

Penelitian yang berjudul “Faktor Penghambat Perkembangan 

Intelegensi Kognitif Anak Usia Dini di Masa Pandemi Covid-19”, 

dilaksanakan pada tanggal 22 sampai dengan 24 maret 2021 di taman 

kanak-kanak pkk bumi nabung udik. Berdasarkan penelitian yang sudah 

dilaksanakan, di peroleh hasil penelitian sesuai dengan rumusan masalah 

yaitu sebagai berikut. 

3. Upaya Pembelajaran Pengembangan Intelegensi Kognitif Anak Usia 

Dini selama Pandemic Covid-19 di Taman Kanak-Kanak PKK Bumi 

Nabung Udik 

Proses pembelajaran di lembaga PAUD pada umumnya dilakukan 

melalui tatap muka secara langsung di dalam kelas. Hal ini karena dalam 

proses pembelajaran anak usia dini masih membutuhkan bimbingan guru 

secara langsung, karena guru merupakan pelaksana sekaligus pemandu 

jalannya proses pembelajaran di dalam kelas. Selain itu, dengan 

melakukan pembelajaran secara langsung di kelas, guru dapat lebih mudah 

memberikan instruksi kepada anak secara langsung terkait berbagai 

aktivitas pembelajaran yang sedang dilakukan, sehingga membuat anak-

anak juga lebih mudah dalam memahami instruksi guru, yang pada 

akhirnya membuat aspek-aspek perkembangan anak berkembang lebih 

optimal.
89

 

Selama masa Pandemic Covid-19 di Indonesia, penerapan dan 

pelaksanaan belajar-mengajar dilakukan secara online untuk mencegah 

penyebaran virus covid-19. Pembelajaran dalam jaringan merupakan 

pembelajaran yang tidak harus mensyaratkan pendidik dan peserta 

didiknya saling bertatap muka, melainkan memanfaatkan berbagai media 

komunikasi informasi yang memudahkan untuk saling bertukar ilmu dan 

informasi.  

Penerapan Pembelajaran Anak Usia Dini khususnyadi Taman 

Kanak-Kanak PKK Bumi Nabung Udik berdasarkan penelitian yang di 

lakukan pada tanggal 22 s/d 24 Maret 2021, sebagaimana hasil 

                                                             
89
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wawancara kepada kepala sekolah Taman Kanak-Kanak PKK Bumi 

Nabung Udik Ibu Hayatun, S.Pd. terhadap penerapan yang dilakukan 

selama pandemic. 

W3/F1/22/03/2021 

“Pembelajaran yang diterapkan TK PKK Bumi Nabung 

Udik selama pandemi Covid-19 adalah mengutamakan kegiatan 

bermain yang berhubungan dengan keterampilan hidup, penerapan 

hidup bersih dan sehat, serta pemahaman anak tentang pandemi yang 

sedang dihadapi. Kegiatan yang merangsang anak untuk tetap belajar 

dengan menyenangkan dan orang tua pun tidak merasa terbebani 

dengan kegiatan yang diberikan.yang terpenting adalah anak-anak 

tetap mampu mengembangkan seluruh aspek perkembangan yang 

seharusnya.”
90

 

Berdasarkan wawancara di atas, bahwasanya Penerapan 

pembelajaran dalam jaringan pada anak usia dini di TK PKK Bumi 

Nabung Udik sesungguhnya merupakan pendidikan yang membutuhkan 

peran aktif orang tua untuk memahami setiap perkembangan anak-anak 

mereka selama masa pandemic covid-19 berlangsung. 

Ibu Cahyawati Selaku Guru TK PKK Bumi Nabung Udik 

memaparkan terkait persiapan sebelum melaksanakan pembelajaran 

daring yang berlangsung selama pandemic. 

W1/F2/22/03/2021 

“Sesuai dengan pembuatan perencanaan pembelajaran 

dalam jaringan selama pandemic covid-19 dengan menyiapkan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) Darurat Covid-

19. Dengan tetap mengacu Pada Standart Tingkat Pencapaian 

Perkembangan Anak (STTPA), Program Semester, dan Program 

Mingguan. Kemudian persiapan jadwal harian yang nantinya 

digunakan sebagai bahan kegiatan pembelajaran darurat covid-19.”
 91

 

W2/F2/22/03/2021 

“Dengan adanya surat edaran dari pemerintah tentang 

himbauan sekolah diliburkan, lembaga sekolah TK PKK bumi 

Nabung Udik membuat rencana pelaksanaan pembelajaran daring 
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dengan tetap mengikuti kurikulum dan memperhatikan setiap kondisi 

peserta didik.”
 92

 

Berdasarkan penjelasan  di atas, dapat diketahui bahwa lembaga 

sekolah TK PKK Bumi Nabung Udik sebelum melaksanakan persiapan 

pembelajaran, menyiapkan perencanaan terlebih dahulu guna tersusunnya 

program pembelajaran yang berlangsung selama pandemic dengan tetap 

mengikuti kurikulum dan memperhatikan setiap kondisi peserta didik. 

Sebagaimana terkait pelaksanaan pembelajaran daring, Ibu 

Hayatun selaku kepala sekolah TK PKK Bumi Nabung Udik 

menjelaskan terkait pemberitahuan panduan kegiatan pembelajaran 

selama daring di masa covid-19 kepada orangtua wali murid. 

W4/F1/22/03/2021 

“Dengan adanya perubahan pembelajaran akibat dari 

penyebaran virus covid-19 yang dengan terpaksa harus merumahkan 

peserta didik sehingga belajar dirumah, satuan pendidik dengan 

serentak menginfokan kepada seluruh wali murid melalui grup 

whatssap terkait hal tersebut.”
 93

 

Materi pembelajaran dalam jaringan yang diterapkan melalui 

kegiatan bermain dan bernyanyi, adapun materi daring adalah sebagai 

berikut:  

a. Pengembangan fisik motorik melalui kegiatan bermain, olah raga 

pembiasaan penerapan hidup bersih dan sehat. 

b. Pengembangan nilai agama dan moral melalui pembiasaan beribadah 

sejak dini dengan keluarga, doa-doa harian, al-Hadits, asmaul 

husna,dan kalimat toyyibah.  

c. Pengembangan bahasa anak melalui kegiatan bercerita.  

d. Pengembangan sosial emosional anak melalui kegiatan kemandirian 

anak selama melaksanakan kegiatan.  

e. Pengembangan kognitif anak melalui kegiatan bermain.  

f. Pengembangan seni anak melalui kegiatan bernyanyi, menggambar. 
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Sasaran pelaksanaan pembelajaran daring diterapkan pada dua 

semester pada tahun pelajaran 2020/2021, sasaran pembelajaran daring 

ini adalah peserta didik TK PKK Bumi Nabung Udik.  

Pelaksanaan pembelajaran daring mencakup beberapa tahapan 

sebagai berikut : 

1) Perencanaan 

Guru merancang pembelajaran daring meliputi 

pengembangan materi/bahan ajar melalui pembuatan RPPH. 

2) Pemetaan dan Analisis Kegiatan 

Guru menentukan metode dan jenis aplikasi apa yang cocok 

untuk digunakan dalam pembelajaran daring di TK PKK Bumi 

Nabung Udik, karena tidak semua jaringan internet memadai di semua 

tempat. 

3) Menyiapkan Materi Pembelajaran Daring 

Untuk materi ajar yang diberikan di TK PKK Bumi Nabung 

Udik, meliputi : 

a) Menuntasan materi pelajaran tema ke 9 dan ke 10. 

b) Materi persiapan evaluasi 

c) Materi belajar TVRI 

d) Kegiatan yang berkaitan membantu orangtua dirumah 

e) Kegiatan yang berkaitan dengan keagamaan 

f) Kegiatan yang berkaitan dengan kesehatan 

4) Pelaksanaan pembelajaran 

Guru memberikan materi/bahan ajar dan tugas melalui grup 

WA kepada peserta didik TK PKK Bumi Nabung Udik, kemudian 

peserta didik mengerjakan tugas dirumah dengan alokasi waktu yang 

telah disepakati. 

5) Penilaian (evaluasi) 

Guru memberikan nilai dari beberapa hasil kegiatan belajar 

dirumah dan menginput nilai tugas dari hasil pekerjaan tugas peserta 

didik menggunakan skala pencapaian perkembangan belajar dirumah, 

catatan anekdot, dan catatan hasil belajar dirumah. 



51 
 

Susunan persiapan pelaksanaan pembelajaran daring seperti 

yang dijelaskan di atas, sebagaimana dengan penjelasan dan pemaparan 

Ibu Hayatun Selaku Kepala Sekolah bahwasanya,  

W2/F1/22/03/2021 

“Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 

2013 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 

Tahun 2005, pemberlakuan kurikulum tahun ini adalah kurikulum 

13, yang dalam pelaksanaannya tenaga pendidik di pandu untuk 

membuat kurikulum tingkat satuan pendidik (KTSP).”
 94

 

Berdasarkan hal tersebut di atas dapat diketahui bahwa 

pemberlakuan kurikulum tetap dengan kurikulum 13 Sesuai dengan 

Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas 

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, adapun pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran daring di TK PKK Bumi Nabung Udik 

dilaksanakan melalui koordinasi dan komunikasi antara guru dan 

orangtua, selama masa pembelajaran dirumah guru bekerjasama dengan 

orangtua/wali murid sehingga tidak membebani anak, seperti 

mengirimkan video-video, foto pembelajaran dan cara mengasuh anak 

yang menyenangkan, agar dapat di adopsi atau di adaptasi orangtua 

murid. Pembelajaran anak selama daring atau dirumah dilakukan dengan 

menggunakan handphone melalui group WA, dianjurkan juga belajar 

dengan sarana televisi, alat peraga dan media belajar dari benda dan 

lingkungan sekitar. 

4. Kondisi Intelegensi Kognitif Anak Usia Dini di Taman Kanak-

Kanak Pkk Bumi Nabung Udik 

Perkembangan kognitif adalah salah satu aspek perkembangan 

manusia yang berkaitan dengan pengertian (pengetahuan), yaitu semua 

proses psikologis yang berkaitan dengan bagaimana individu 

mempelajari dan memikirkan lingkungannya.
95

 Anak yang mendapatkan 

kesempatan cukup untuk bermain akan menjadi orang dewasa yang 

mudah berteman untuk kreativitas, Perkembangan kognitif merupakan 
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perubahan kemampuan berfikir atau intelektual. Seperti juga kemampuan 

fisik. Dalam perkembangan kognitif, berfikir kritis merupakan hal yang 

penting. Ketika anak tertarik pada obyek tertentu, ketrampilan berfikir 

mereka akan lebih kompleks. 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap salah satu guru di TK 

PKK Bumi Nabung Udik yaitu Ibu Cahyawati terkait Kriteria yang 

menggambarkan kemampuan kognitif seorang anak itu telah 

berkembang, bahwasanya : 

W10/F2/22/03/2021 

“Perkembangan kognitif mengacu pada tahapan 

kemampuan seorang anak dalam memperoleh makna dan 

pengetahuan dari pengalaman serta informasi yang ia dapatkan. 

Perkembangan kognitif meliputi proses mengingat, pemecahan 

masalah dan juga pengambilan keputusan. Perkembangan kognitif 

anak juga berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya, ada yang 

cepat memahami dan ada yang lamban. Jika di amati realitanya oleh 

para guru, perkembangan kognitif anak di lihat dari keaktifannya 

dalam memahami huruf-huruf, angka, mandiri dalam melakukan 

sesuatu, serta menjawab pertanyaan ang di ajukan guru dengan 

baik.”
 96

 

Terkait pemaparan di atas, dapat dikatakan bahwa 

perkembangan kognitif pada anak mulai dari usia dini sangatlah penting 

untuk meningkatkan kecerdasan otak anak. Namun, selama masa 

pandemic berlangsung, bidang pendidikan mengalami sedikit penurunan 

dalam perkembangan kognitif anak, khususnya pada peserta didik TK 

PKK Bumi Nabung Udik. Sebagaimana hasil wawancara peneliti 

terhadap salah satu guru yaitu Ibu Cahyawati, beliau mengatakan tentang 

bagaimana respon orangtua murid selama pembelajaran daring 

berlangsung. 

W4/F2/22/03/2021 

“Respon orangtua/wali murid mayoritas baik dan menerima 

dengan ada pembelajaran daring di TK PKK Bumi Nabung Udik.”
 97
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Kemudian beliau menjelaskan lagi tentang keaktifan orangtua 

murid setelah pembelajaran dimulai dan berlangsung di grup whatssap. 

W5/F2/22/03/2021 

“Beberapa dari orangtua/wali murid ada yang aktif dan 

tidak aktif selama menyetorkan tugas, orangtua yang tidak aktif di 

grup memberikan alasan susahnya sinyal dan kesibukan diluar, 

sehingga lupa menyetorkan tugas anak.”
 98

 

Berdasarkan wawancara di atas, terlihat beberapa para orangtua 

mengawali pembelajaran daring dengan penuh kesiapan, namun 

berselangnya waktu seperti ada keluhan dengan aktif dan tidak aktifnya 

para orangtua selama pembelajaran daring.  

Sebagaimana dituturkan oleh Ibu Cahyawati, terkait beberapa 

keluhan orangtua terhadap pembelajaran daring yang berlangsung lama. 

W8/F2/22/03/2021 

“Selama pembelajaran daring berlangsung, ada beberapa 

orangtua/wali murid mengalami kesulitan dalam mengawasi dan 

mengajarkan anak supaya disiplin belajar. Beberapa dari mereka 

mengeluhkan setelah proses pembelajaran daring berlangsung, 

kebiasaan anak belajar menggunakan handphone membuat sang anak 

kurang focus dalam belajar.”
 99

 

W9/F2/22/03/2021 

“Seperti yang telah dituturkan sebelumnya, mayoritas 

orangtua/wali murid mengalami kesulitan mengajarkan anak di 

rumah, setelah di amati perkembangan anak selama belajar dirumah 

dalam kemampuan kognitifnya mengalami penurunan. Hal ini di 

akibatkan oleh berfokusnya anak untuk bermain handphone, 

sehingga anak sulit menerima materi yang di ajarkan orangtuanya. 

Terlebih lagi anak jauh dari jangkauan gurunya yang seharusnya 

membantu proses perkembangan belajar peserta didik, dikarenakan 

adanya keterbatasan jarak selama covid-19 ini, yang kemudian 

berimbas pada penurunan kemampuan kognitif anak.”
 100

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, selama masa pembelajaran 

daring bagus dan positif  untuk mencegah penyebaran covid-19, namun 
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dampaknya bagi pendidikan terutama bagi anak usia dini banyak sekali, 

seperti handphone yang selalu menjadi alat untuk belajar anak sedangkan 

handphone sendiri memiliki radiasi yang cukup tinggi dan tidak baik bagi 

perkembangan anak terutama dari segi kognitifnya. Tugas guru dalam 

mengontrol anak jarak jauh adalah sebuah keterbatasan, ditambah dengan 

adanya anak yang jarang dibimbing oleh orang tua dan juga kurangnya 

pemahaman orang tua terhadap perkembangan anak, sehingga proses 

pembelajaran sebagian besar tidak terlaksana secara maksimal. 

Saat ini metode daring masih tetap menjadi kendala bagi para 

orang tua. Bukan hanya dari fasilitas yang kurang mendukung namun 

juga hasil dari pembelajaran tersebut. Proses belajar daring kontrol 

orangtua sangat diperlukan untuk anak dalam belajar secara online. 

banyak wali murid mengeluh akan proses belajar mengajar yang harus 

berlangsung dirumah dan orangtua harus berperan sebagai guru bagi 

anaknya seperti disekolah tentu sangat sulit dan tidak mudah, karena 

menurut mereka yang seharusnya di ajarkan oleh gurunya disekolah, 

harus di terapkan para orangtua dirumah. 

Ibu Hayatun selaku Kepala Sekolah TK PKK Bumi Nabung 

Udik mengatakan, Beliau menerima laporan bahwa ada beberapa 

orangtua/wali murid yang mengeluh perihal belajar daring.
101

  

Menurut Ibu Selda Sastra selaku orangtua/wali murid dalam 

wawancara dirumah beliau, 

W4/F3/26/03/2021 

“Selama pembelajaran daring, orangtua berperan sebagai 

guru sekaligus dalam mengajarkan sang anak dirumah, sehingga ada 

beberapa kesulitan dalam prosesnya, seperti kurang disiplin anak 

karena belajar dirumah, anak merasa bosan karena cara belajar 

orangtua monoton dan tidak ada teman belajar. Sehingga 

mengakibatkan anak tidak berfokus pada materi, malas belajar, game 

di handphone menjadi favoritnya daripada belajar.”
 102
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Terlebih lagi menurut salah seorang orangtua/wali murid yaitu 

Ibu Septi Windiastuti, beliau mengeluhkan adanya perubahan belajar 

menjadi daring, 

W4/F3/26/03/2021 

“Proses pembelajaran daring menjadi tidak kondusif dan 

kurang efisien, hal ini dikarenakan focus orangtua dirumah terbagi-

bagi yang awalnya bekerja untuk memenuhi kebutuhan keluarga dan 

hanya mengontrol anak belajar, di masa covid-19 ini harus menjadi 

guru bagi anak seperti mengontrol, mengajar dan mendampingi 

disekolah.”
 103

 

Menurut Ibu Linda selaku Wali Murid, mengatakan proses 

pembelajaran yang diberikan guru lewat group whatssap sesuai yang 

diperintahkan, seperti anak buat berupa video bernyanyi, kemudian 

orangtua mengirimkan tugas video tersebut ke group whatssap.  

W3/F3/26/03/2021 

“Selama anak melaksanakan kegiatan daringnya, sebagai 

orangtua tidak pernah telat mendampingi anak dalam proses belajar 

dan membuat tugas-tugasnya seoerti berhitung dan menulis yang di 

ajarkan gurunya disekolah. Sebagai orangtua faham bahwa di usia 

anak yang masih terbilang dini sangat perlu di bombing dan 

didampingi dalam belajar maupun bermainnya, terlebih lagi di masa 

pandemic yang mengharuskan anak belajar dirumah.”
 104

 

W4/F3/26/03/2021 

“Anak belajar dirumah didampingi orangtua bukanlah hal 

yang sulit, hanya saja selama daring berlangsung, pada waktu itu 

juga adalah waktu untuk bekerja dan menyelesaikan pekerjaan 

rumah. Sehingga jadi terbengkalai, tapi bukan berarti pelajaran anak 

tidak penting, pelajaran bagi anak sangatlah penting, hanya waktu 

yang harus dibagi-bagi menjadi lebih sulit untuk mengontrol anak. 

Terlebih lagi selama masa pembelajaran daring ini mengharuskan 

anak untuk memakai , mempunyai handphone dan harus selalu terisi 

kuota internet supaya tidak tertinggal informasi dan pelajaran dari 

sekolah. Hal tersebut membuat anak menjadi tidak kreatif dalam 

belajar dan menemukan ide-ide, karena adanya gadget yang dapat 

mencari jawaban-jawaban dari handphone.”
 105
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Berdasarkan beberapa hasil wawancara di atas, jawaban respon 

Orangtua/Wali Murid mayoritas mengeluhkan pembelajaran daring, 

karena tidak semua orangtua memiliki handphone untuk anaknya belajar, 

terlebih lagi ada orangtua yang belum begitu paham tentang dunia 

gadget. Semenjak pembelajaran daring banyak anak yang sulit diatur 

belajar oleh orangtuanya dirumah, alasan para orangtua ini kebanyakan 

anaknya manja kepada orangtuanya. Bukannya belajar, alih-alih sang 

anak bermain game online, sehingga fokus anak hanya untuk bermain 

handphone saja. 

Selama belajar dirumah, perkembangan kognitif sang anak 

sedikit menurun karena setelah melihat dan mengajarkannya dirumah 

lumayan sulit untuk mengatur belajar sang anak tidak seperti saat dia 

belajar disekolah dengan gurunya. Ketika anak di sekolah anak, anak 

akan lebih senang dan semangat belajar karena banyak teman dan cara 

yang di ajarkan guru tidak monoton, seperti belajar sambil bermain 

sehingga perkembangan anak disekolah lebih baik dan meningkat 

daripada ia belajar dirumah.
106

  

Sebagaimana hasil wawancara terhadap beberapa orangtua 

murid TK PKK Bumi Nabung Udik terkait adanya 

peningkatan/penurunan dalam perkembangan kognitif anak. 

W5/F3/26/03/202 

“Sebagai orangtua, masa pembelajaran daring ini kurang 

baik bagi anak usia dini, karena untuk mencapai perkembangannya 

perlu ada penyemangat anak juga untuk belajar, seperti di sekolah 

yang banyak teman bermain, guru yang lebih faham dengan cara 

belajar yang mengasyikkan bagi anak. Jika dirumah, setiap hari anak 

belajar dengan orangtuanya, sehingga anak bosan dan beralih ke 

game untuk mengatasi kejenuhannya, yang kemudian kurang focus 

dalam belajar dan menurunnya kualitas kemampuan kognitif sang 

anak.”
107
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W5/F3/26/03/2021 

“Selama pembelajaran dirumah, proses pembelajaran daring 

kurang membantu anak dalam proses perkembangannya kemampuan 

kognitif, karena anak lebih banyak bermain daripada belajar. 

Sehingga apa yang dipelajari anak sebelumnya terlupakan.”
 108

 

W5/F3/26/03/2021 

“Sejauh ini, proses pembelajaran daring anak belum 

memiliki perkembangan yang signifikan untuk kemampuan 

kognitifnya, yang terjadi dan terlihat hanya penurunan 

perkembangan dari sang anak.”
 109

 

Berdasarkan beberapa wawancara kepada orangtua murid di 

atas, respon mereka menunjukkan bahwa untuk perkembangan kognitif 

pada anak-anaknya belum mengalami peningkatan setelah dengan adanya 

pembelajaran daring. Hal ini dibuktikan juga dengan adanya penilaian 

guru selama daring dengan melihat dari berbagai aspek perkembangan 

anak. 

Berdasarkan hasil observasi penelitian, diketahui perkembangan 

aspek kognitif siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi berikut ini. 

Tabel 2.1 

Aspek Perkembangan Kognitif Siswa TK PKK Bumi Nabung Udik 

NO. 

ASPE

K 

PERK

EMBA

NGAN  

KOMPETENSI DASAR 

DAN INDIKATOR 
M1 M2 M3 M4 

HA

SIL 

AK

HI

R 

1 

Nilai-

Nilai 

Agama 

Dan 

Moral 

1.1 Mempercayai Adanya 

Tuhan Melalui Ciptaannya 

 Anak Mengetahui 

Tubuh Ciptaan 

Tuhan 

  
BS

H 
MB 

BS

H 

1.2 Menghargai Diri 

Sendiri, Orang Lain, Dan 

Lingkungan Sekitar 

Sebagai Rasa Syukur 

Kepada Tuhan 

 Anak Terbiasa 

Menghormati Agama 

Orang Lain 

 MB  
BS

B 

BS

B 

3.1 Mengenal Kegiatan 

Beribadah Sehari-Hari 
 MB  

BS

B 

BS

B 
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4.1 Mengenal Kegiatan 

Beribadah Sehari-Hari 

Dengan Tuntunan Orang 

Dewasa 

 Anak Terbiasa 

Berdoa Sebelum Dan 

Setelah Melakukan 

Kegiatan 

2 

Fisik 

Motori

k 

2.1 Memiliki Prilaku Yang 

Mencerminkan Hidup 

Sehat 

 Anak Terbiasa 

Mencuci Tangan 

  
BS

H 
 

BS

H 

3.3 Mengenal Anggota 

Tubuh , Fungsi Dan 

Gerakannya Untuk 

Pengembangan Motorik 

 MB   
BS

H 

4.3 Menggunakan Pantai 

Untuk Pengembangan 

Motorik 

 Anak Mengenal 

Anggota 

Tubuh,Menggunakan

nya Dan Cara 

Merawatnya 

MB    
BS

H 

3 
Kogniti

f 

3.5 Mengetahui Cara 

Memecahkan Masalah 

Sehari-Hari Dan 

Berprilaku Kreatif 

4.5 Menyelesaikan 

Masalah Sehari-Hari 

Secara Kreatif 

 Anak Mampu 

Menyelesaikan 

Kegiatan Dengan 

Berbagai Cara Untuk 

Mengatasi Masalah 

 Anak Mampu 

Menjawab  

 Ketika Ditanya 

 MB   MB 

4.12 Menunjukan 

Kemampuan Keaksaraan 

Awal Dalam Berbagai 

Bentuk Karya 

 Menulis Huruf-Huruf 

Dari Namanya 

Sendiri 

  MB MB MB 

4 

Social 

Emosio

nal 

2.8 Memiliki Prilaku Yang 

Mencerminkan 

Kemandirian 

 Anak Memiliki 

Prilaku Mandiri 

 
BS

H 
MB  MB 
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5 Bahasa 

3.10 memahami bahasa 

reseptif (menyimak dan 

membaca) 

4.1 menunjukan 

kemampuan berbahasa  

reseptif (menyimak dan 

membaca) 

 Anak mampu 

menjawab ketika 

ditanya 

 MB   
BS

H 

6 Seni 

2.4 Memiliki Prilaku Yang  

Mencerminkan Sikap 

Estetis 

 Anak Terbiasa 

Menjaga Kerapihan 

Diri 

 MB   
BS

H 

3.15 Mengenal Berbagai 

Karya Dan Aktivitas Seni 
MB   MB MB 

4.15 Menunjukan Karya 

Dan Aktivitas Seni Dengan 

Menggunakan Berbagai 

Media 

 Anak Mampu 

Membuat Hasil 

Karya Dan Berbagai 

Aktivitas Seni 

   MB MB 

Keterangan :    MB   : Mulai Berkembang 

  BSH  : Berkembang Sesuai Harapan 

  BSB  : Berkembang Sangat Baik 

 

Berdasarkan Tabel di atas, dapat diketahui bahwa kemampuan 

koginitif siswa TK PKK Bumi Nabung Udik  selama pandemic covid-19 

untuk indikator kemampuan memecahkan masalah sehari-hari dan 

berperilaku kreatif masih berkembang. Hal ini dapat dilihat dari cara 

anak untuk mengatasi masalah, menyelesaikan kegiatan dan menjawab 

pertanyaan ketika ditanya anak belum mengerti. Namun beda halnya 

dengan kemampuan aspek-aspek lainnya seperti nilai-nilai agama dan 

moral, fisik motorik, bahasa, social emosional dan seni perkembangan 

anak lebih baik. 

Berdasarkan hasil observasi di atas, maka dapat diketahui bahwa 

perkembangan kognitif siswa TK PKK Bumi Nabung Udik  saat ini 

selama proses pembelajaran daring atau sistem online, kemampuan siswa 

belum mengalami peningkatan, meskipun guru disekolah sudah 

memantau perkembangan anak dirumah, hal ini juga yang dikeluhkan 
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para orangtua selama proses pembelajaran dirumah berlangsung, karena 

beberapa dari orangtua merasa kurang efisien jika belajar dirumah yang 

pada akhirnya berdampak pada penurunan perkembangan kognitif anak. 

Hasil penelitian data paparan di atas peneliti membahas 

Bagaimana Upaya Pengembangan Intelegensi Kognitif Anak Usia Dini 

selama Pandemic Covid-19 dan Kondisi Intelegensi Kognitif Anak Usia 

Dini di Taman Kanak-Kanak PKK Bumi Nabung Udik sehingga 

mengakibatkan  penurunan kualitas perkembangan kognitif anak, maka 

peneliti melakukan pembahasan mengenai Faktor Penghambat 

Perkembangan Intelegensi Kognitif Anak Usia Dini Di Masa Pandemi 

Covid-19. 

Anak yang mendapatkan kesempatan cukup untuk bermain akan 

menjadi orang dewasa yang mudah berteman untuk kreativitas, 

Perkembangan kognitif merupakan perubahan kemampuan berfikir atau 

intelektual, seperti juga kemampuan fisik. Dalam perkembangan kognitif, 

berfikir kritis merupakan hal yang penting. Ketika anak tertarik pada 

obyek tertentu, ketrampilan berfikir mereka akan lebih kompleks. 

Abdullah Nashih Ulwan berpendapat untuk menjadikan anak 

didik yang cerdas perlu dilakukan beberapa hal seperti Menumbuhkan 

kesadaran kepada peserta didik akan pentingnya menuntut ilmu, 

Menumbuhkan kesadaran berpikir peserta didik, Pemeliharaan kesehatan 

rasio. Dr. Abdullah Nashih Ulwan juga menjelaskan pengembangan 

kepribadian anak yaitu berbagai tanggung jawab yang dipikulkan Islam 

di atas pundak para pendidik termasuk ayah, ibu, para pengajar atau guru 

dan masyarakat adalah pendidikan fisik atau jasmani, hal ini 

dimaksudkan agar anak-anak tumbuh dewasa dengan kondisi fisik yang 

kuat, sehat, bergairah, dan bersemangat. Tanggung jawab pendidikan 

rasio atau akal yaitu  membentuk (pola) pikir anak dengan segala sesuatu 

yang bermanfaat, seperti ilmu-ilmu agama, berkebudayaan dan 

peradaban.
110
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Pandemi COVID-19 merupakan musibah yang memilukan 

seluruh penduduk bumi. Seluruh segmen kehidupan manusia di bumi 

terganggu, tanpa kecuali pendidikan. Hal ini yang memaksakan para 

pendidik untuk merubah pembelajaran yang seharusnya di sekolah 

menjadi dirumah melalui metode daring yang di anggap dapat mencegah 

menyebarnya pandemic covid-19. Namun kenyataannya, dalam dunia 

pendidikan terutama pendidikan anak usia dini banyak mengalami 

penurunan dalam kemampuan kognitifnya. Hal ini dibuktikan dengan 

adanya beberapa keluhan para orangtua anak usia dini di TK PKK Bumi 

Nabung Udik. 

Hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran 

daring juga kurang efisien di TK PKK Bumi Nabung Udik selama 

pandemic covid-19. Guru dalam mengontrol anak didik jarak jauh adalah 

sebuah keterbatasan, ditambah dengan adanya anak yang jarang 

dibimbing oleh orang tua dan juga kurangnya pemahaman orang tua 

terhadap perkembangan anak, sehingga proses pembelajaran sebagian 

besar tidak terlaksana secara maksimal. Terlebih lagi kemampuan 

orangtua yang terbatas dalam mengajarkan anak dirumah menyebabkan 

kurangnya perkembangan anak dalam kemampuan kognitifnya. Sehingga 

mengakibatkan anak malas-malasan dalam belajar, handphone menjadi 

tempat bermain game, dan orangtua tidak dapat membagi dan 

mengontrol setiap aktivitas belajar anak dirumah. 

Berdasarkan hasil penelitian dari wawancara terhadap guru dan 

beberapa wali murid, beberapa dari wali murid mayoritas mengeluhkan 

adanya pembelajaran daring ini, dikarenakan terkadang dalam 

melaksanakan proses pembelajaran daring, jaringan tiba-tiba menjadi 

lamban, dan responden menambahkan, bahwa kuota internet merupakan 

momok utama yang berperan penting dalam pelaksanaan pembelajaran, 

habis ditengah jalan. Kendala yang ditemukan yakni penggunaan 

jaringan internet yang membutuhkan biaya dan kemampuan orang tua 

dalam memberikan fasilitas pendidikan secara daring, kurangnya 

pembelajaran bersikap yang baik, kurangnya disiplin diri, serta 
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lingkungan ketika terisolasi dirumah. Pandemi ini memberikan dampak 

bagi guru dalam proses pembelajaran secara daring, karena guru tidak 

leluasa memantau perkembangan anak secara keseluruhan. 

Menurut Teori Kognitif Piaget Peningkatan daya kognitif dapat 

terjadi karena dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti volume otak, 

makanan, pendidikan, pengalaman dan lingkungan. Akan tetapi, dalam 

konteks perkembangan kognitif dari suatu proses, faktor yang sangat 

berpengaruh adalah faktor pengalaman dan lingkungan. 

Pengasuhan orangtua dipengaruhi oleh model interaksi orang tua 

(ayah-ibu) dan anak, kondisi keluarga dan harapan orang tua, keadaan 

sosial ekonomi dan pendidikan juga pekerjaan orang tua. Dengan 

demikian, sikap atau perlakuan orang tua terhadap anak akan membentuk 

perkembangan kognitif anak secara optimal, sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Asrori dalam buku Khadijah, bahwa intervensi yang 

paling penting dilakukan oleh keluarga atau orang tua adalah 

memberikan pengalaman kepada anak dalam berbagai bidang kehidupan, 

sehingga anak memiliki informasi yang banyak yang merupakan alat bagi 

anak untuk berfikir.
111

 

Perkembangan kognitif anak itu berbeda-beda. Terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan kognitif pada anak 

usia dini yang perlu dipahami dengan baik agar sebagai orang tua 

dan guru dapat mengantisipasi jika nampak hambatan dalam 

perkembangan kognitifnya. Faktor yang mempengaruhi perkembangan 

kognitif memiliki peran yang besar bagi anak serta orang tua maupun 

guru untuk mengetahui apakah faktor yang menyebabkan seorang anak 

mengalami perkembangan kognitif yang sesuai dengan harapan, 

perkembangan kognitif yang berjalan sangat cepat, maupun 

perkembangan kognitif yang berjalan lambat pada anak. 

Kenyataan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran secara 

daring di TK PKK Bumi Nabung Udik tidak semua murid berasal dari 

keluarga yang berada, apalagi pandemik ini membuat keluarganya susah 
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mencari nafkah. Hal ini menyebabkan kurang optimalnya orangtua dalam 

mengontrol dan mengawasi anak selama belajar dirumah, karena fokus 

orangtua terbagai antara mencari nafkah ditambah lagi mengajar,  

mengawasi anak belajar dengan keterbatasan ilmu pengetahuan, terlebih 

lagi dalam daring anak tidak benar-benar belajar, setelah selesai 

pembelajaran daring dengan guru, anak langsung bermain game online. 

Pada akhirnya hal tersebut menjadi penyebab kurang berkembangnya 

kemampuan kognitif sang anak akibat dari ketidakseimbangan dalam 

belajar dan kurang di awasi oleh guru selama pembelajaran daring. 

Maka dari itu, Perlu adanya kreativitas dari guru dalam 

merencanakan instruksi daring secara efektif. Gaya pengajaran dalam 

pembelajaran daring pun perlu diperluas, karena cukup berbeda dengan 

pembelajaran yang berada dalam ruangan. 

  



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat di simpulkan adalah 

sebagai berikut : 

3. Bagaimanakah Upaya Pengembangan Intelegensi Kognitif Anak Usia Dini 

selama Pandemic Covid-19 di Taman Kanak-Kanak Pkk Bumi Nabung 

Udik? 

Lembaga sekolah TK PKK Bumi Nabung Udik sebelum 

melaksanakan persiapan pembelajaran, menyiapkan perencanaan terlebih 

dahulu guna tersusunnya program pembelajaran yang berlangsung selama 

pandemic dengan tetap mengikuti kurikulum dan memperhatikan setiap 

kondisi peserta didik. Diketahui bahwa pemberlakuan kurikulum tetap 

dengan kurikulum 13 Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 

2013 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, 

adapun pelaksanaan kegiatan pembelajaran daring di TK PKK Bumi 

Nabung Udik dilaksanakan melalui koordinasi dan komunikasi antara guru 

dan orangtua, selama masa pembelajaran dirumah guru bekerjasama dengan 

orangtua/wali murid sehingga tidak membebani anak, seperti mengirimkan 

video-video, foto pembelajaran dan cara mengasuh anak yang 

menyenangkan, agar dapat di adopsi atau di adaptasi orangtua murid. 

Pembelajaran anak selama daring atau dirumah dilakukan dengan 

menggunakan handphone melalui group WA, dianjurkan juga belajar 

dengan sarana televisi, alat peraga dan media belajar dari benda dan 

lingkungan sekitar guna mengembangkan kemampuan kognitif anak. 

4. Bagaimana Kondisi Intelegensi Kognitif Anak Usia Dini di Taman Kanak-

Kanak Pkk Bumi Nabung Udik? 

Kemampuan koginitif siswa TK PKK Bumi Nabung Udik  selama 

pandemic covid-19 untuk indikator kemampuan memecahkan masalah 

sehari-hari dan berperilaku kreatif masih berkembang. Hal ini dapat dilihat 

dari cara anak untuk mengatasi masalah, menyelesaikan kegiatan dan 

menjawab pertanyaan ketika ditanya anak belum mengerti. Namun beda 
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halnya dengan kemampuan aspek-aspek lainnya seperti nilai-nilai agama 

dan moral, fisik motorik, bahasa, social emosional dan seni perkembangan 

anak lebih baik. Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa 

perkembangan kognitif siswa TK PKK Bumi Nabung Udik  saat ini selama 

proses pembelajaran daring atau sistem online, kemampuan siswa belum 

mengalami peningkatan, meskipun guru disekolah sudah memantau 

perkembangan anak dirumah, hal ini juga yang dikeluhkan para orangtua 

selama proses pembelajaran dirumah berlangsung, karena beberapa dari 

orangtua merasa kurang efisien jika belajar dirumah yang pada akhirnya 

berdampak pada penurunan perkembangan kognitif anak. 

Dari simpulan rumusan masalah diatas dapat di peroleh Faktor 

Penghambat Perkembangan Intelegensi Kognitif Anak Usia Dini di Masa 

Pandemi Covid-19 di Taman Kanak-Kanak Pkk Bumi Nabung Udik, yaitu 

sebagai berikut :  pertama, Faktor lingkungan. Selama belajar dirumah 

melalui pembelajaran daring anak tidak terbiasa, Guru dalam mengontrol 

anak didik jarak jauh adalah sebuah keterbatasan, ditambah dengan adanya 

anak yang jarang dibimbing oleh orang tua dan juga kurangnya pemahaman 

orang tua terhadap perkembangan anak, sehingga proses pembelajaran 

sebagian besar tidak terlaksana secara maksimal. Kedua, Selama masa 

pembelajaran daring ini mengharuskan anak untuk mempunyai handphone,  

alih-alih belajar malah sang anak bermain game online, sehingga fokus anak 

kebanyakan untuk bermain handphone. Sehingga pelajaran yang 

sebelumnya dipelajari terlupakan. 

B. Saran dan Kritik 

1. Perlu adanya kreativitas dari guru dalam merencanakan instruksi daring 

secara efektif. Gaya pengajaran dalam pembelajaran daring pun perlu 

diperluas, karena cukup berbeda dengan pembelajaran yang berada dalam 

ruangan. 

2. Orangtua selaku wali murid seharusnya memberikan perhatian lebih pada 

anak, terlebih lagi dalam proses belajarnya. Karena pada dasarnya jika 

anak mendapat perhatian lebih, itu sangat berpengaruh pada semangat 
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anak dalam belajar sehingga mampu meningkatkan kecerdasan kognitif 

anak. 

3. Selama pandemic covid-19 para guru dan orangtua wali murid 

diharapkan dapat bekerjasama dalam  meningkatkan kecerdasan kognitif 

anak. 

4. Peneliti selanjutnya diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai tambahan referensi sehingga pada peneliti selanjutnya dapat 

melakukan penelitian yang lebih sempurna, terutama berkaitan dengan 

faktor Penghambat Perkembangan Intelegensi Kognitif Anak Usia Dini 

di Masa Pandemi Covid-19. 

  



67 
 

  



DAFTAR LITERATUR 

Abdullah Nashih Ulwan. Tarbiyatul Aulad Fil Islam. Terj. Arif Rahman 

Hakim, Lc. 2012. Pendidikan Anak dalam Islam. Solo : Insan Kamil. 

Abu Zakariya Yahya Bin Syaraf An-Nawawi Ad-Dimasqi. 1428 H / 2007 M. 

Arba’in Nawawi. Darussalam : cet ke-2. Tahqiq : Muhammad Awad 

Haikal. terj. Abu Zur’ah Ath-Thaybi, Arba’in Nawawi : Matan Dan 

Terjemahannya. Surabaya : Pustaka Syabab. 

Ahmad Susanto. 2011. Perkembangan Anak Usia dini. Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group. 

Desmita. 2017. Psikologi Perkembangan. Bandung: Remaja Rosdakarya. 

Irawan Soeharto. 1999. Metode Penelitian Sosial. Bandung : PT. Remaja 

Rosda Karya. 

Jonathan Sarwono. 2006. Analisis Data Penelitian Menggunakan SPSS 13. 

Yogyakarta: Andi. 

Kementerian Agama RI. 2014. Al-Qur’an Dan Terjemahannya. Jakarta : 

Pustaka Jaya Ilmu. 

Khadijah. 2016. Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini. Cet.I. 

Medan:Perdana Publishing. 

Lexy J Moleong. 2003. Metodologi Peneltian Kualitatif.  Bandung: Remaja 

Rosdakarya. 

---------. 2014. Metode Penelitian Kualitatif. Edisi Revisi. Bandung : PT 

Remaja Rosdakarya. 

Masganti Sit. 2015. Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini. Jilid I. (Medan : 

Perdana Publishing. 

Mohammad Nazir. 2011. Metode Penelitian. Cet Ke-7. Jakarta:Ghalia 

Indonesia. 

Suharsimi Arikunto. 2009. Managemen Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta. 

S. Nasution. 1996. Metode Research. Jakarta: Bumi Aksara.  

--------. 2014. Metode Research: Penelitian Ilmiah. Jakarta: Bumi Aksara. 

Sugiyono. 2016. Memahami Penelitian Kualitatif. Cet. Ke-12. Bandung : 

Alfabeta. 

--------. 2012. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 

SUMBER JURNAL 

Diah Handayani, dkk. Penyakit Virus Corona 2019. (Jurnal Respirologi 

Indonesia vol. 40, No. 2, April 2020. 

Eman Supriatna. Wabah Corona Virus Disease Covid 19 Dalam Pandangan 

Islam. Jurnal Sosial dan Budaya Syar’I. Vol. 7 No. 6, 2020. 

Edi Iskandar. Pendidikan Islam Perspektif Abdullah Nashih Ulwan. Jurnal 

Akademika: Vol. 14 No. 1 Juni 2018. 

Erlina. Meningkatkan Kemampuan Kognitif Mengurutkan Bilangan 1-10 

Melalui Media Pohon Hitung Anak Kelompok B Di TK Baptis Setia 

Bakti Kota Kediri. Jurnal PINUS Vol. 3 No. 2.  2018. 

Fajar Zaelani, Et Al. Implikasi Dari Q.S Al-A’raf Ayat 172 Tentang Konsep 

Fitrah Ketauhidan Terhadap Pelaksanaann Pendidikan Islam. Jurnal 

Pendidikan Agama Islam. Gelombang 2, 2016-2017. 



 
 

Matdio Siahaan. Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Dunia Pendidikan. 

Jurnal Kajian Ilmiah. Edisi Khusus No. 1, Juli 2020. 

Rizqon Halal Syah Aji. Dampak Covid-19 Pada Pendidikan Di Indonesia: 

Sekolah, Keterampilan, Dan Proses Pembelajaran. Jurnal Sosial Dan 

Budaya Syar’I. Vol. 7 No. 5, 2020. 

SUMBER LITERASI 

Dian Andesta Bujuri. Analisis Perkembangan Kognitif Anak Usia Dasar dan 

Implikasinya dalam Kegiatan Belajar Mengajar. LITERASI. Volume 

IX. No. 1. 2018. 

SUMBER INTERNET 

Hanif Gusman. 2020. Enam Bulan Covid-19 RI : Sektor Kesehatan Dan 

Ekonomi Masih Buruk. diakses dari : https://tirto.id/enam-bulan-

covid-19-ri-sektor-kesehatan-ekonomi-masih-buruk-f3eu. 

Hendra Puji Saputra. 2020. Perubahan Sosial di Era Pandemi. di akses dari : 

https://lombokpost.jawapos.com/opini/15/07/2020/perubahan-sosial-

di-era-pandemi/. 

Nidia Zuraya. 2020. Tiga Dampak Besar Pandemi Covid-19 Bagi Ekonomi RI. di 
akses dari : Https://Www.Republika.Co.Id/Berita/Qdgt5p383/Tiga-

Dampak-Besar-Pandemi-Covid19-Bagi-Ekonomi-Ri. 

 

  

https://tirto.id/enam-bulan-covid-19-ri-sektor-kesehatan-ekonomi-masih-buruk-f3eu
https://tirto.id/enam-bulan-covid-19-ri-sektor-kesehatan-ekonomi-masih-buruk-f3eu
https://lombokpost.jawapos.com/opini/15/07/2020/perubahan-sosial-di-era-pandemi/
https://lombokpost.jawapos.com/opini/15/07/2020/perubahan-sosial-di-era-pandemi/
https://www.republika.co.id/berita/qdgt5p383/tiga-dampak-besar-pandemi-covid19-bagi-ekonomi-ri
https://www.republika.co.id/berita/qdgt5p383/tiga-dampak-besar-pandemi-covid19-bagi-ekonomi-ri


 
 

OUTLINE 

 

HALAMAN SAMPUL 

LEMBAR LOGO 

HALAMAN JUDUL 

ABSTRAK 

HALAMAN PERSETUJUAN  

HALAMAN PENGESAHAN  

HALAMAN MOTTO 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

KATA PENGANTAR 

PERNYATAAN TIDAK PLAGIAT 

SURAT KETERANGAN UJI KESAMAAN 

SURAT KETERANGAN UJIAN TOEFEL 

DAFTAR ISI 

DAFTAR TABEL 

DAFTAR GAMBAR 

DAFTAR LAMPIRAN 

BAB I PENDAHULUAN 

D. Latarbelakang Masalah 

E. Rumusan Masalah 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

BAB II KAJIAN LITERATUR 

D. Hakikat Perkembangan Kognitif AUD 

5. Pengertian Perkembangan Kognitif AUD 

6. Macam-Macam Perkembangan 

d. Perkembangan Fisik 

e. Perkembangan Kognitif 

f. Perkembangan Psikososial 

7. Tahapan Perkembangan Kognitif AUD 

e. Tahap Sensorimotor (0 – 24 Bulan) 

f. Tahap Pra-Oprasional (2-7 Tahun) 



 
 

g. Tahap Oprasional Konkret (7-11 Tahun) 

h. Tahap Oprasional Formal (11 Tahun – Dewasa) 

8. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Kognitif AUD 

d. Faktor Heriditas 

e. Faktor Lingkungan 

f. Faktor Dalam Diri Anak 

E. Pandemic Covid-19 

3. Gambaran Umum Covid-19 

4. Dampak Covid-19 Bagi Dunia Pendidikan di Indonesia 

F. Penelitian Relevan 

BAB III METODE PENELITIAN 

F. Desain Penelitian 

G. Sumber Data 

H. Obyek Penelitian 

I. Teknik Pengumpulan Data 

4. Observasi 

5. Interview / Wawancara 

6. Dokumentasi 

J. Teknik Analisis Data 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

E. Gambaran Umum TK PKK Bumi Nabung Udik 

F. Hasil Penelitian 

5. Penerapan Pembelajaran Pengembangan Intelegensi Kognitif Anak 

Usia Dini selama Pandemic Covid-19 di Taman Kanak-Kanak Pkk 

Bumi Nabung Udik 

6. Kondisi Intelegensi Kognitif Anak Usia Dini di Taman Kanak-Kanak 

Pkk Bumi Nabung Udik 

BAB V PENUTUP 

C. Kesimpulan 

D. Saran dan Kritik 

 

 



 
 

DAFTAR LITERATUR 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

RIWAYAT HIDUP 

  



 
 

ALAT PENGUMPUL DATA 

FAKTOR PENGHAMBAT PERKEMBANGAN INTELEGENSI 

KOGNITIF ANAK USIA DINI DI ERA PANDEMI COVID-19 

(Studi Kasus Anak Usia Dini Di Taman Kanak-Kanak Pkk Bumi Nabung 

Udik Kecamatan Sukadana Kabupaten Lampung Timur) 

 

Pedoman  Wawancara 

Nama   : Hayatun 

Jabatan  : Kepala Sekolah Tk Pkk 

1) Apa yang menjadi tolak ukur kompetensi guru di tk pkk bumi nabung 

udik sukadana ini buk ? 

2) Apa kurikulum yang digunakan di tk pkk bumi nabung udik sukadana ini 

buk ? 

3) Untuk selanjutnya, bagaimana penerapan pembelajaran selama pandemi 

ini bu ? 

4) Bagaimana cara menyampaikan kepada orang tua terkait informasi 

pembelajaran daringnya ? 

5) Apakah ada pelatihan / seminar kepada guru untuk meningkatkan 

kemampuan mengajar ? 

 

 

       

 

 

 

 

 

  



 
 

FAKTOR PENGHAMBAT PERKEMBANGAN INTELEGENSI 

KOGNITIF ANAK USIA DINI DI ERA PANDEMI COVID-19 

(Studi Kasus Anak Usia Dini Di Taman Kanak-Kanak Pkk Bumi Nabung 

Udik Kecamatan Sukadana Kabupaten Lampung Timur) 

 

Pedoman  Wawancara 

Nama   : Cahyawati 

Jabatan  : Guru Kelas Tk Pkk 

1) Apa perencanaan yang ibu lakukan sebelum melaksanakan pembelajaran ? 

2) Bisa ibu ceritakan bagaimana pelaksanaan pembelajaran dan persiapan 

daringnya? 

3) Bagaimana dengan materi dalam pembelajaran daringnya bu?  

4) Bagaimana respon dari orang tua saat ibu sudah mengirimkan 

pemberitahuan jadwal kegiatan di group wa kelas? 

5) Apakah semua orang tua aktif di grup untuk menyetorkan tugas? 

6) Bagaimana penilaian yang diberikan kepada hasil kegiatan anak?  

7) Aspek apa sajakah yang ibu ambil guna untuk menilai kemampuan siswa 

selama belajar daring ? 

8) Selama masa pembelajaran daring, apakah ada kesulitan yang orangtua 

keluhkan kepada pihak guru mengenai proses belajar siswa/siswi? 

9) Selama masa pembelajaran daring, bagaimana perkembangan belajar anak 

selama dirumah? Apakah banyak mengalami kemajuan atau mengalami 

kemunduran? Apa saja faktor-faktor penyebabnya bu? 

10) Kriteria apa sajakah yang menggambarkan bahwa kemampuan kognitif 

seorang anak itu telah berkembang ? 

 

 

 

 

  



 
 

FAKTOR PENGHAMBAT PERKEMBANGAN INTELEGENSI 

KOGNITIF ANAK USIA DINI DI ERA PANDEMI COVID-19 

(Studi Kasus Anak Usia Dini Di Taman Kanak-Kanak Pkk Bumi Nabung 

Udik Kecamatan Sukadana Kabupaten Lampung Timur) 

 

Pedoman  Wawancara 

Nama   : Ibu Selda 

Jabatan  : Orang tua murid 

1) Ibu, mohon maaf  bagaimana pembelajaran  yang diterapkan di TK PKK 

Bumi Nabung Udik selama pandemi virus Covid-19 ini ? Mohon 

dijelaskan 

2) Bagaimana ibu mengikuti pembelajaran anak di grup wa? Bagaimana 

kegiatan-kegiatan daringnya ?  

3) Bagaimana anak dalam melaksanakan kegiatan daringnya ? Bagaimana 

peran orang tua dalam mendampingi kegiatan daring anak bu ?  

4) Sebagai orang tua , apakah ada kesulitan selama  anak mengikuti proses 

pembelajaran dirumah bu ? 

5) Menurut ibu, adakah perkembangan kognitif  yang dialami anak ibu 

selama pembelajaran daring ini ? 
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Udik Kecamatan Sukadana Kabupaten Lampung Timur) 

 

Pedoman  Wawancara 

Nama   : Ibu Septi 

Jabatan  : Orang tua murid 

1) Ibu, mohon maaf  bagaimana pembelajaran  yang diterapkan di TK PKK 

Bumi Nabung Udik selama pandemi virus Covid-19 ini ? Mohon 

dijelaskan 

2) Bagaimana ibu mengikuti pembelajaran anak di grup wa? Bagaimana 

kegiatan-kegiatan daringnya ?  

3) Bagaimana anak dalam melaksanakan kegiatan daringnya ? Bagaimana 

peran orang tua dalam mendampingi kegiatan daring anak bu ?  

4) Sebagai orang tua , apakah ada kesulitan selama  anak mengikuti proses 

pembelajaran dirumah bu ? 

5) Menurut ibu, adakah perkembangan kognitif  yang dialami anak ibu 

selama pembelajaran daring ini ? 

 

 

  



 
 

FAKTOR PENGHAMBAT PERKEMBANGAN INTELEGENSI 

KOGNITIF ANAK USIA DINI DI ERA PANDEMI COVID-19 

(Studi Kasus Anak Usia Dini Di Taman Kanak-Kanak Pkk Bumi Nabung 

Udik Kecamatan Sukadana Kabupaten Lampung Timur) 

 

Pedoman  Wawancara 

Nama   : Ibu Linda 

Jabatan  : Orang tua murid 

1) Ibu, mohon maaf  bagaimana pembelajaran  yang diterapkan di TK PKK 

Bumi Nabung Udik selama pandemi virus Covid-19 ini ? Mohon 

dijelaskan 

2) Bagaimana ibu mengikuti pembelajaran anak di grup wa? Bagaimana 

kegiatan-kegiatan daringnya ?  

3) Bagaimana anak dalam melaksanakan kegiatan daringnya ? Bagaimana 

peran orang tua dalam mendampingi kegiatan daring anak bu ?  

4) Sebagai orang tua , apakah ada kesulitan selama  anak mengikuti proses 

pembelajaran dirumah bu ? 

5) Menurut ibu, adakah perkembangan kognitif  yang dialami anak ibu 

selama pembelajaran daring ini ? 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

FAKTOR PENGHAMBAT PERKEMBANGAN INTELEGENSI 

KOGNITIF ANAK USIA DINI DI ERA PANDEMI COVID-19 

(Studi Kasus Anak Usia Dini Di Taman Kanak-Kanak Pkk Bumi Nabung 

Udik Kecamatan Sukadana Kabupaten Lampung Timur) 

 

 

Pedoman  Dokumentasi 

1. Data Guru Tk Pkk Bumi Nabung Udik Sukadana 

2. Data Siswa Tk Pkk Bumi Nabung Udik Sukadana 

4. Sarana Dan Prasarana Tk Pkk Bumi Nabung Udik Sukadana 
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FAKTOR PENGHAMBAT PERKEMBANGAN INTELEGENSI 

KOGNITIF ANAK USIA DINI DI ERA PANDEMI COVID-19 
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Udik Kecamatan Sukadana Kabupaten Lampung Timur) 

 

Pedoman  Wawancara 

Nama   : Hayatun 

Jabatan  : Kepala Sekolah Tk Pkk 

6) Apa yang menjadi tolak ukur kompetensi guru di tk pkk bumi nabung 

udik sukadana ini buk ? 

7) Apa kurikulum yang digunakan di tk pkk bumi nabung udik sukadana ini 

buk ? 

8) Untuk selanjutnya, bagaimana penerapan pembelajaran selama pandemi 

ini bu ? 

9) Bagaimana cara menyampaikan kepada orang tua terkait informasi 

pembelajaran daringnya ? 

10) Apakah ada pelatihan / seminar kepada guru untuk meningkatkan 

kemampuan mengajar ? 

 

 

       

  



 
 

FAKTOR PENGHAMBAT PERKEMBANGAN INTELEGENSI 

KOGNITIF ANAK USIA DINI DI ERA PANDEMI COVID-19 

(Studi Kasus Anak Usia Dini Di Taman Kanak-Kanak Pkk Bumi Nabung 

Udik Kecamatan Sukadana Kabupaten Lampung Timur) 

 

Pedoman  Wawancara 

Nama   : Cahyawati 

Jabatan  : Guru Kelas Tk Pkk 

11) Apa perencanaan yang ibu lakukan sebelum melaksanakan pembelajaran ? 

12) Bisa ibu ceritakan bagaimana pelaksanaan pembelajaran dan persiapan 

daringnya? 

13) Bagaimana dengan materi dalam pembelajaran daringnya bu?  

14) Bagaimana respon dari orang tua saat ibu sudah mengirimkan 

pemberitahuan jadwal kegiatan di group wa kelas? 

15) Apakah semua orang tua aktif di grup untuk menyetorkan tugas? 

16) Bagaimana penilaian yang diberikan kepada hasil kegiatan anak?  

17) Aspek apa sajakah yang ibu ambil guna untuk menilai kemampuan siswa 

selama belajar daring ? 

18) Selama masa pembelajaran daring, apakah ada kesulitan yang orangtua 

keluhkan kepada pihak guru mengenai proses belajar siswa/siswi? 

19) Selama masa pembelajaran daring, bagaimana perkembangan belajar anak 

selama dirumah? Apakah banyak mengalami kemajuan atau mengalami 

kemunduran? Apa saja faktor-faktor penyebabnya bu? 

20) Kriteria apa sajakah yang menggambarkan bahwa kemampuan kognitif 

seorang anak itu telah berkembang ? 

 

 

 

  



 
 

FAKTOR PENGHAMBAT PERKEMBANGAN INTELEGENSI 

KOGNITIF ANAK USIA DINI DI ERA PANDEMI COVID-19 

(Studi Kasus Anak Usia Dini Di Taman Kanak-Kanak Pkk Bumi Nabung 

Udik Kecamatan Sukadana Kabupaten Lampung Timur) 

 

Pedoman  Wawancara 

Nama   : Ibu Selda 

Jabatan  : Orang tua murid 

6) Ibu, mohon maaf  bagaimana pembelajaran  yang diterapkan di TK PKK 

Bumi Nabung Udik selama pandemi virus Covid-19 ini ? Mohon 

dijelaskan 

7) Bagaimana ibu mengikuti pembelajaran anak di grup wa? Bagaimana 

kegiatan-kegiatan daringnya ?  

8) Bagaimana anak dalam melaksanakan kegiatan daringnya ? Bagaimana 

peran orang tua dalam mendampingi kegiatan daring anak bu ?  

9) Sebagai orang tua , apakah ada kesulitan selama  anak mengikuti proses 

pembelajaran dirumah bu ? 

10) Menurut ibu, adakah perkembangan kognitif  yang dialami anak ibu 

selama pembelajaran daring ini ? 

 

 

        

 

 

 

 

 

 

  



 
 

FAKTOR PENGHAMBAT PERKEMBANGAN INTELEGENSI 

KOGNITIF ANAK USIA DINI DI ERA PANDEMI COVID-19 

(Studi Kasus Anak Usia Dini Di Taman Kanak-Kanak Pkk Bumi Nabung 

Udik Kecamatan Sukadana Kabupaten Lampung Timur) 

 

Pedoman  Wawancara 

Nama   : Ibu Septi 

Jabatan  : Orang tua murid 

6) Ibu, mohon maaf  bagaimana pembelajaran  yang diterapkan di TK PKK 

Bumi Nabung Udik selama pandemi virus Covid-19 ini ? Mohon 

dijelaskan 

7) Bagaimana ibu mengikuti pembelajaran anak di grup wa? Bagaimana 

kegiatan-kegiatan daringnya ?  

8) Bagaimana anak dalam melaksanakan kegiatan daringnya ? Bagaimana 

peran orang tua dalam mendampingi kegiatan daring anak bu ?  

9) Sebagai orang tua , apakah ada kesulitan selama  anak mengikuti proses 

pembelajaran dirumah bu ? 

10) Menurut ibu, adakah perkembangan kognitif  yang dialami anak ibu 

selama pembelajaran daring ini ? 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

FAKTOR PENGHAMBAT PERKEMBANGAN INTELEGENSI 

KOGNITIF ANAK USIA DINI DI ERA PANDEMI COVID-19 

(Studi Kasus Anak Usia Dini Di Taman Kanak-Kanak Pkk Bumi Nabung 

Udik Kecamatan Sukadana Kabupaten Lampung Timur) 

 

Pedoman  Wawancara 

Nama   : Ibu Linda 

Jabatan  : Orang tua murid 

6) Ibu, mohon maaf  bagaimana pembelajaran  yang diterapkan di TK PKK 

Bumi Nabung Udik selama pandemi virus Covid-19 ini ? Mohon 

dijelaskan 

7) Bagaimana ibu mengikuti pembelajaran anak di grup wa? Bagaimana 

kegiatan-kegiatan daringnya ?  

8) Bagaimana anak dalam melaksanakan kegiatan daringnya ? Bagaimana 

peran orang tua dalam mendampingi kegiatan daring anak bu ?  

9) Sebagai orang tua , apakah ada kesulitan selama  anak mengikuti proses 

pembelajaran dirumah bu ? 

10) Menurut ibu, adakah perkembangan kognitif  yang dialami anak ibu 

selama pembelajaran daring ini ? 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

FAKTOR PENGHAMBAT PERKEMBANGAN INTELEGENSI 

KOGNITIF ANAK USIA DINI DI ERA PANDEMI COVID-19 

(Studi Kasus Anak Usia Dini Di Taman Kanak-Kanak Pkk Bumi Nabung 

Udik Kecamatan Sukadana Kabupaten Lampung Timur) 

 

 

Pedoman  Dokumentasi 

1. Data Guru Tk Pkk Bumi Nabung Udik Sukadana 

2. Data Siswa Tk Pkk Bumi Nabung Udik Sukadana 

4. Sarana Dan Prasarana Tk Pkk Bumi Nabung Udik Sukadana 

 

 

  



 
 

PETIKAN HASIL WAWANCARA 

FAKTOR- FAKTOR PENGHAMBAT PERKEMBANGAN INTELEGENSI 

KOGNITIF ANAK USIA DINI DI ERA PANDEMI COVID-19 

 (Studi Kasus Anak Usia Dini Di Taman Kanak-Kanak Pkk Bumi Nabung 

Udik Kecamatan Sukadana Kabupaten Lampung Timur) 

 

Pewawancara  : Yolanda Oktarisia 

Informan  : Hayatun, S.Pd 

Jabatan  : Kepala Sekolah Tk Pkk Bumi Nabung Udik 

Hari Tanggal  : 22 Maret 2021 

Tempat  : Di Ruang Kepala Sekolah 

NO KETERANGAN KODING WAWANCARA 

1 

PERTANYAAN 

Apa yang menjadi tolak ukur 

kompetensi guru di TK PKK bumi 

nabung udik sukadana ini buk ? 

 

JAWABAN 

yang menjadi tolak ukur 

kompetensi guru disekolah ini 

adalah kualitas guru dalam 

mengajar dan mengembangkan 

keahliannya dalam bidang 

pengetahuan, keterampilan di 

dalam kelas dan sikap 

profesionalitas sebagai guru 

baik disekolah maupun 

dilingkungan luar sekolah. 

W1/F1/22/03/2021 

 

Kompetensi adalah kecakapan 

yang harus dimiliki oleh seorang 

guru. Guru seharusnya memiliki 

empat kompetensi yang menjadi 

modal dasar dalam mengajar, 

mendidik dan membimbing anak 

usia dini ke arah yang lebih baik 

serta menjadi manusia yang 

mandiri dan cerdas.  

Tolak ukur kompetensi guru di 

TK PKK bumi nabung udik 

sukadana ini sendiri adalah 

kualitas guru dalam mengajar 

dan mengembangkan 

keahliannya dalam bidang 

pengetahuan, keterampilan di 

dalam kelas dan sikap 



 
 

profesionalitas sebagai guru 

baik disekolah maupun 

dilingkungan luar sekolah. 

 

2 

PERTANYAAN 

Apa kurikulum yang digunakan di TK 

PKK bumi nabung udik sukadana ini 

buk ? 

 

JAWABAN 

Disekolah kami menggunakan 

kurikulum 13 yang mana 

dibuat menjadi ktsp 

(kurikulum tingkat satuan 

pendidik) 

W2/F1/22/03/2021 

 

Sesuai dengan Peraturan 

Pemerintah Nomor 32 Tahun 

2013 tentang Perubahan Atas 

Peraturan Pemerintah Nomor 19 

Tahun 2005, pemberlakuan 

kurikulum tahun ini adalah 

kurikulum 13, yang dalam 

pelaksanaannya tenaga pendidik 

di pandu untuk membuat 

kurikulum tingkat satuan 

pendidik (KTSP). 

3 

PERTANYAAN 

Untuk selanjutnya, bagaimana 

penerapan pembelajaran selama 

pandemi ini bu ? 

 

JAWABAN 

Untuk Pembelajaran yang 

diterapkan selama pandemi 

Covid-19 ini mengutamakan 

kegiatan bermain yang 

berhubungan dengan 

keterampilan hidup, penerapan 

hidup bersih dan sehat, serta 

pemahaman anak tentang 

pandemi yang sedang dihadapi. 

W3/F1/22/03/2021 

 

Pembelajaran yang diterapkan 

TK PKK Bumi Nabung Udik 

selama pandemi Covid-19 adalah 

mengutamakan kegiatan bermain 

yang berhubungan dengan 

keterampilan hidup, penerapan 

hidup bersih dan sehat, serta 

pemahaman anak tentang 

pandemi yang sedang dihadapi. 



 
 

4 

PERTANYAAN 

Bagaimana cara menyampaikan 

kepada orang tua terkait informasi 

pembelajaran daringnya ? 

 

JAWABAN 

Kami menyampaikan 

informasi kepada orangtua 

murid terkait tentang 

pembelajaran daring melalui 

group whatshap yang sudah 

kami buat. 

 

W4/F1/22/03/2021 

 

Dengan adanya perubahan 

pembelajaran akibat dari 

penyebaran virus covid-19 yang 

dengan terpaksa harus 

merumahkan peserta didik 

sehingga belajar dirumah, satuan 

pendidik dengan serentak 

menginfokan kepada seluruh wali 

murid melalui grup whatssap 

terkait hal tersebut. 

5 

PERTANYAAN 

Apakah ada pelatihan / seminar kepada 

guru untuk meningkatkan kemampuan 

mengajar ? 

 

JAWABAN 

iya ada dan semua guru 

disekolah kami sudah 

mengikuti pelatihan, seperti 

pemantapan k-13, diklat 

dasar,diklat lanjut dan 

sebagainya. 

W5/F1/22/03/2021 

 

Dalam meningkatkan 

kemampuan mengajar tentu ada 

pelatihan yang di selenggarakan 

oleh Dinas Pendidikan, 

Kebudayaan dan Olahraga yang 

di adakan 3 kali dalam setahun. 

Pelatihan ini di ikuti oleh para 

tenaga didik, adapun pelatihan 

yang di selenggarakan 

berjenjang seperti Pemantapan 

K-13, Diklat Dasar, Diklat Lanjut 

dan sebagainya. 

 

 

 

 



 
 

PETIKAN HASIL WAWANCARA 

FAKTOR- FAKTOR PENGHAMBAT PERKEMBANGAN INTELEGENSI 

KOGNITIF ANAK USIA DINI DI ERA PANDEMI COVID-19 

 (Studi Kasus Anak Usia Dini Di Taman Kanak-Kanak Pkk Bumi Nabung 

Udik Kecamatan Sukadana Kabupaten Lampung Timur) 

 

Pewawancara  : Yolanda Oktarisia 

Informan  : Cahyawati, S.Pd 

Jabatan  : Guru  TK PKK Bumi Nabung Udik 

Hari Tanggal  : 22 Maret 2021 

Tempat  : Di Ruang Guru 

NO KETERANGAN KODING WAWANCARA 

1 

PERTANYAAN 

Apa perencanaan yang ibu lakukan 

sebelum melaksanakan pembelajaran ? 

 

JAWABAN 

Sebelum memulai kegiatan 

belajar kami membuat 

perencanaan pembelajaran dalam 

jaringan dengan menyiapkan 

Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran Harian (RPPH) 

Darurat Covid-19. Dengan tetap 

mengacu Pada Standart Tingkat 

Pencapaian Perkembangan Anak 

(STTPA), Program Semester, 

dan Program Mingguan. Kami 

langsung menyiapkan jadwal 

harian yang nantinya digunakan 

sebagai bahan kegiatan 

W1/F2/22/03/2021 

 

Sesuai dengan pembuatan 

perencanaan pembelajaran 

dalam jaringan selama 

pandemic covid-19 dengan 

menyiapkan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran 

Harian (RPPH) Darurat 

Covid-19. Dengan tetap 

mengacu Pada Standart 

Tingkat Pencapaian 

Perkembangan Anak 

(STTPA), Program Semester, 

dan Program Mingguan. 

Kemudian persiapan jadwal 

harian yang nantinya 

digunakan sebagai bahan 

kegiatan pembelajaran 



 
 

pembelajaran darurat Covid-19 darurat covid-19. 

2 

PERTANYAAN 

Bisa ibu ceritakan bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran dan persiapan daringnya? 

 

JAWABAN 

Setelah adanya SE yang berisi 

tentang himbauan sekolah 

diliburkan kami lembaga segera 

merumuskan pembelajaran 

dengan membuat rencana 

pelaksanaan pembelajaran harian 

darurat Covid-19 dan menyusun 

pembelajaran dalam jaringan 

guna tetap memenuhi kewajiban 

kami dan anak-anak 

mendapatkan haknya untuk tetap 

belajar mengembangkan 

kemampuannya. Persiapannya 

sendiri kita menyesuaikan 

dengan kondisi keseluruhan 

orang tua, pembelajaran daring 

yang kita terapkan menggunakan 

aplikasi whatshap group. 

W2/F2/22/03/2021 

 

Dengan adanya surat edaran 

dari pemerintah tentang 

himbauan sekolah diliburkan, 

lembaga sekolah TK PKK 

bumi Nabung Udik membuat 

rencana pelaksanaan 

pembelajaran daring dengan 

tetap mengikuti kurikulum 

dan memperhatikan setiap 

kondisi peserta didik. 

3 

PERTANYAAN 

Bagaimana dengan materi dalam 

pembelajaran daringnya bu?  

 

JAWABAN 

Untuk materinya kebetulan bulan 

ini seluruh tema sudah 

dilaksanakan atau selesai, masuk 

W3/F2/22/03/2021 

 

Materi pembelajaran daring 

TK PKK Bumi Nabung Udik 

dalam bulan ini telah selesai, 

sehingga dilakukan 

pengayaan atau mengulang 

materi tema secara 



 
 

di materi pengayaan atau 

mengulang dari tema seluruhnya. 

Materinya lebih banyak kegiatan 

praktek anak dalam ketrampilan 

hidup, seperti penerapan hidup 

bersih, praktek beribadah 

bersama keluarga, dan 

mengulang hafalan-hafalan. 

 

keseluruhan. Materi yang di 

ajarkan adalah kegiatan 

praktek mengenai kehidupan 

sehari-hari peserta didik 

selama dirumah, seperti 

keterampilan dan kegiatan 

spiritual anak. 

4 

PERTANYAAN 

Bagaimana respon dari orang tua saat ibu 

sudah mengirimkan pemberitahuan jadwal 

kegiatan di group wa kelas? 

 

JAWABAN 

Respon dari orang tua 

bermacam-macam, ada yang 

langsung respon  dengan baik 

dan mulai mengirim hasil 

kegiatan seperti kegiatan hafalan-

hafalan, untuk prakteknya sendiri 

biasanya la agak lambat 

mengirimnya kebanyakan wali 

murid banyak kesibukan 

dirumahnya 

 

W4/F2/22/03/2021 

 

Respon orangtua/wali murid 

mayoritas baik dan menerima 

dengan ada pembelajaran 

daring di TK PKK Bumi 

Nabung Udik. 

5 

PERTANYAAN 

Apakah semua orang tua aktif di grup 

untuk menyetorkan tugas? 

 

JAWABAN 

tidak semua orangtua aktif 

W5/F2/22/03/2021 

 

Beberapa dari orangtua/wali 

murid ada yang aktif dan 

tidak aktif selama 

menyetorkan tugas, orangtua 



 
 

digroup, Dalam sehari bisa 

dilihat yang aktif dan ada yang 

kadang malah tidak menyetorkan 

karena kendala-kendala yang 

ada, seperti jaringan , hp off, dan 

juga keaktifan orang tua. 

 

yang tidak aktif di grup 

memberikan alasan susahnya 

sinyal dan kesibukan diluar, 

sehingga lupa menyetorkan 

tugas anak. 

6 

PERTANYAAN 

Bagaimana penilaian yang diberikan 

kepada hasil kegiatan anak?  

 

JAWABAN 

Penilaian yang kami berikan 

berdasarkan pengamatan yang 

orangtua kirimkan, baik dari 

foto,video atau rekaman suara. 

Satu persatu anak didik kami 

nilai sesuai tugas yang 

dikirimkan  

 

W6/F2/22/03/2021 

 

Penilaian yang diberikan 

berdasarkan pengamatan 

yang orangtua kirimkan, 

baik dari foto,video atau 

rekaman suara. Satu persatu 

anak didik di nilai sesuai 

tugas yang dikirimkan. 

 

7 

PERTANYAAN 

Aspek apa sajakah yang ibu ambil guna 

untuk menilai kemampuan siswa selama 

belajar daring ? 

 

JAWABAN 

Untuk menilai kemampuan anak 

selama belajar daring aspek yang 

kami gunakan masih sama 

seperti yang kami gunakan saat 

luring, seperti menilai nilai-nilai 

agama dan moral,fisik 

W7/F2/22/03/2021 

 

Penilaian kemampuan peserta 

didik selama pembelajaran 

daring berlangsung 

menggunakan 6 aspek yaitu 

Nilai-Nilai Agama dan Moral, 

Fisik Motorik(Halus dan 

Kasar), Kemampuan Kognitif, 

Social Emosional, Bahasa, 

serta Seni. 



 
 

motorik,kognitif,social 

emosional ,bahasa dan seni. 

 

8 

PERTANYAAN 

Selama masa pembelajaran daring, apakah 

ada kesulitan yang orangtua keluhkan 

kepada pihak guru mengenai proses 

belajar siswa/siswi? 

 

JAWABAN 

Ada salah satu dari beberapa 

orangtua/wali murid selama masa 

pandemic ini beliau 

mengeluhkan bahwa ia sulit 

untuk mengatur anaknya yang 

mengakibatkan sulit menerima 

masukan, kurang fokus dalam 

belajar, kebanyakan perhatiannya 

berfokus pada game di 

handphone, sehingga malas 

untuk melanjutkan belajar 

 

W8/F2/22/03/2021 

 

Selama pembelajaran daring 

berlangsung, ada beberapa 

orangtua/wali murid 

mengalami kesulitan dalam 

mengawasi dan mengajarkan 

anak supaya disiplin belajar. 

Beberapa dari mereka 

mengeluhkan setelah proses 

pembelajaran daring 

berlangsung, kebiasaan anak 

belajar menggunakan 

handphone membuat sang 

anak kurang focus dalam 

belajar. 

9 

PERTANYAAN 

Selama masa pembelajaran daring, 

bagaimana perkembangan belajar anak 

selama dirumah? Apakah banyak 

mengalami kemajuan atau mengalami 

kemunduran? Apa saja faktor-faktor 

penyebabnya bu? 

 

JAWABAN 

Sejauh ini perkembangan anak 

W9/F2/22/03/2021 

 

Seperti yang telah dituturkan 

sebelumnya, mayoritas 

orangtua/wali murid 

mengalami kesulitan 

mengajarkan anak di rumah, 

setelah di amati 

perkembangan anak selama 

belajar dirumah dalam 



 
 

yang kami terima dari orangtua 

murid selama belajar dirumah 

banyak mengalami penurunan 

dikarenakan anak sulit untuk 

menerima ajaran dari 

orangtuanya,sang anak malah 

lebih manja,banyak bermain 

handphone, sehingga  fokus 

dalam belajarnya terganggu  

 

kemampuan kognitifnya 

mengalami penurunan. Hal 

ini di akibatkan oleh 

berfokusnya anak untuk 

bermain handphone, sehingga 

anak sulit menerima materi 

yang di ajarkan orangtuanya. 

Terlebih lagi anak jauh dari 

jangkauan gurunya yang 

seharusnya membantu proses 

perkembangan belajar 

peserta didik, dikarenakan 

adanya keterbatasan jarak 

selama covid-19 ini, yang 

kemudian berimbas pada 

penurunan kemampuan 

kognitif anak. 

10 PERTANYAAN 

Kriteria apa sajakah yang menggambarkan 

bahwa kemampuan kognitif seorang anak 

itu telah berkembang ? 

 

JAWABAN 

Anak bisa dikatakan berkembang 

kognitifnya dilihat dari anak 

sudah mulai memahami apa itu 

huruf dan angka,anak lebih 

mandiri dalam melakukan 

kegiatannya sendiri, sudah bisa 

menjawab pertanyaan yang 

diajukan guru dengan baik 

 

W10/F2/22/03/2021 

 

Perkembangan kognitif 

mengacu pada tahapan 

kemampuan seorang anak 

dalam memperoleh makna 

dan pengetahuan dari 

pengalaman serta informasi 

yang ia dapatkan. 

Perkembangan kognitif 

meliputi proses mengingat, 

pemecahan masalah dan juga 

pengambilan keputusan. 

Perkembangan kognitif anak 

juga berbeda-beda antara 



 
 

satu dengan yang lainnya, 

ada yang cepat memahami 

dan ada yang lamban. Jika di 

amati realitanya oleh para 

guru, perkembangan kognitif 

anak di lihat dari 

keaktifannya dalam 

memahami huruf-huruf, 

angka, mandiri dalam 

melakukan sesuatu, serta 

menjawab pertanyaan ang di 

ajukan guru dengan baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

PETIKAN HASIL WAWANCARA 

FAKTOR- FAKTOR PENGHAMBAT PERKEMBANGAN INTELEGENSI 

KOGNITIF ANAK USIA DINI DI ERA PANDEMI COVID-19 

 (Studi Kasus Anak Usia Dini Di Taman Kanak-Kanak Pkk Bumi Nabung 

Udik Kecamatan Sukadana Kabupaten Lampung Timur) 

 

Pewawancara  : Yolanda Oktarisia 

Informan  : Selda Sastra 

Jabatan  : Orang Tua Murid 

Hari Tanggal  : 26  Maret 2021 

Tempat  : Di Rumah 

NO KETERANGAN KODING WAWANCARA 

1 

PERTANYAAN 

Ibu, mohon maaf  bagaimana 

pembelajaran  yang diterapkan di TK 

PKK Bumi Nabung Udik selama pandemi 

virus Covid-19 ini ? Mohon dijelaskan 

 

JAWABAN 

Pembelajaran anak melalui 

pembelajaran daring, setelah 

diumumkannya libur sekolah 

mulai tanggal 16 Maret 2020, bu 

guru menyampaikan 

informasinya melalui grup WA, 

bahwa semua orang tua wajib 

masuk di grup wa kelas yang 

sudah dibuat bu guru 

W1/F3/26/03/2021 

 

Pembelajaran  yang 

diterapkan di TK PKK Bumi 

Nabung Udik selama pandemi 

virus Covid-19 adalah 

pembelajaran dalam jaringan 

(daring) yang telah di 

informasikan kepada seluruh 

orangtua/wali murid oleh 

guru melalui grup whatssap 

yang dibuat sebelumnya untuk 

memulai proses pembelajaran 

daring. 

2 

PERTANYAAN 

Bagaimana ibu mengikuti pembelajaran 

anak di grup wa? Bagaimana kegiatan-

W2/F3/26/03/2021 

 

Selama mengikuti proses 



 
 

kegiatan daringnya ?  

 

JAWABAN 

Setiap pagi mulai pukul 07.30 bu 

guru mengirimkan jadwal 

kegiatan yang akan anak 

kerjakan sesuai dengan aturan 

dan waktu yang sudah 

diberitahukan.Kegiatan yang 

sudah dilaksanakan dikirim ke 

grup wa kelas, baik melalui foto, 

video , maupun rekaman suara. 

 

pembelajaran daring, setiap 

pagi pada pukul 07.30 guru 

mengirimkan jadwal kegiatan 

dan materi yang akan anak 

kerjakan sesuai dengan 

aturan dan waktu yang sudah 

diberitahukan. Kemudian, 

Kegiatan yang sudah 

dilaksanakan dikirim ke grup 

whatssap kelas, baik berupa 

foto, video , maupun rekaman 

suara sesuai dengan materi 

yang diberikan guru. 

3 

PERTANYAAN 

Bagaimana anak dalam melaksanakan 

kegiatan daringnya ? Bagaimana peran 

orang tua dalam mendampingi kegiatan 

daring anak bu ?  

 

JAWABAN 

Saya langsung membaca jadwal 

tugas yang dikirimkan bu guru 

kemudian anak saya ajak untuk 

menyelesaikan tuas yang 

diberikan bu guru sepeti video 

maupun foto 

W3/F3/26/03/2021 

 

Setelah guru mengirimkan 

tugas kegiatan, orangtua 

mengajak dan mendampingi 

anak dalam melaksanakan 

kegiatannya dengan 

memberitahu sang anak untuk 

menyelesaikan tugas 

sekolahnya, kemudian setelah 

selesai, tugas kegiatan 

dikirimkan melalui grup 

whatssap berupa foto atau 

video sesuai dengan tugas 

yang di instruksikan oleh 

guru.  

4 

PERTANYAAN 

Sebagai orang tua , apakah ada kesulitan 

selama  anak mengikuti proses 

W4/F3/26/03/2021 

 

Selama pembelajaran daring, 



 
 

pembelajaran dirumah bu ? 

 

JAWABAN 

Ada, selama anak belajar daring 

ini saya sangat sulit untuk 

mengatur anak yang 

mengakibatkan sulit menerima 

masukan, kurang fokus dalam 

belajar, kebanyakan 

perhatiannya berfokus pada 

game di handphone, sehingga 

malas untuk melanjutkan belajar 

 

orangtua berperan sebagai 

guru sekaligus dalam 

mengajarkan sang anak 

dirumah, sehingga ada 

beberapa kesulitan dalam 

prosesnya, seperti kurang 

disiplin anak karena belajar 

dirumah, anak merasa bosan 

karena cara belajar orangtua 

monoton dan tidak ada teman 

belajar. Sehingga 

mengakibatkan anak tidak 

berfokus pada materi, malas 

belajar, game di handphone 

menjadi favoritnya daripada 

belajar. 

5 

PERTANYAAN 

Menurut ibu, adakah perkembangan 

kognitif  yang dialami anak ibu selama 

pembelajaran daring ini ? 

 

JAWABAN 

Menurut saya selama 

pembelajaran daring ini belum 

ada perkembangan dari anak 

saya,malah anak saya banyak 

menurunnya dikarenakan tidak 

focus belajar. 

 

W5/F3/26/03/2021 

 

Sebagai orangtua, masa 

pembelajaran daring ini 

kurang baik bagi anak usia 

dini, karena untuk mencapai 

perkembangannya perlu ada 

penyemangat anak juga untuk 

belajar, seperti di sekolah 

yang banyak teman bermain, 

guru yang lebih faham dengan 

cara belajar yang 

mengasyikkan bagi anak. Jika 

dirumah, setiap hari anak 

belajar dengan orangtuanya, 

sehingga anak bosan dan 



 
 

beralih ke game untuk 

mengatasi kejenuhannya, 

yang kemudian kurang focus 

dalam belajar dan 

menurunnya kualitas 

kemampuan kognitif sang 

anak. 

 

  



 
 

PETIKAN HASIL WAWANCARA 

FAKTOR- FAKTOR PENGHAMBAT PERKEMBANGAN INTELEGENSI 

KOGNITIF ANAK USIA DINI DI ERA PANDEMI COVID-19 

 (Studi Kasus Anak Usia Dini Di Taman Kanak-Kanak Pkk Bumi Nabung 

Udik Kecamatan Sukadana Kabupaten Lampung Timur) 

 

Pewawancara  : Yolanda Oktarisia 

Informan  : Septi Windiastuti 

Jabatan  : Orang Tua Murid 

Hari Tanggal  : 26  Maret 2021 

Tempat  : Di Rumah 

NO KETERANGAN KODING WAWANCARA 

1 

PERTANYAAN 

Ibu, mohon maaf  bagaimana pembelajaran  

yang diterapkan di TK PKK Bumi Nabung 

Udik selama pandemi virus Covid-19 ini ? 

Mohon dijelaskan 

 

JAWABAN 

Pembelajaran yang diterapkan di 

TK PKK Bumi Nabung Udik 

melalui pembelajaran daring 

dengan menggunakan aplikasi 

group whatshap 

W1/F3/26/03/2021 

 

Penerapan pembelajaran di 

TK PKK Bumi Nabung Udik 

selama masa covid-19 adalah 

pembelajaran daring melalui 

grup whatssap yang di 

informasikan dan instruksikan 

guru. 

2 

PERTANYAAN 

Bagaimana ibu mengikuti pembelajaran 

anak di grup wa? Bagaimana kegiatan-

kegiatan daringnya ?  

 

JAWABAN 

W2/F3/26/03/2021 

 

Selama pembelajaran daring 

yang di instruksikan oleh 

guru, sebagai orangtua/wali 

murid mengikuti aturan sesuai 



 
 

Sesuai aturan yang diberikan oleh 

ibu guru anak mengerjakan tugas 

lalu dikirimkan ke guru, kegiatan 

yang diberikan berupa video tugas 

menghafal huruf ,angka,dan huruf 

hijaiyah 

yang diberikan. 

3 

PERTANYAAN 

Bagaimana anak dalam melaksanakan 

kegiatan daringnya ? Bagaimana peran 

orang tua dalam mendampingi kegiatan 

daring anak bu ?  

 

JAWABAN 

Setelah membaca group,anak saya 

ajak mengerjakan tugas yang 

diberikan,saya damping sampai 

dengan selesai. 

 

W3/F3/26/03/2021 

 

Dalam melaksanakan kegiatan 

daring, sebagai orangtua/wali 

murid mendampingi anak 

dalam mengerjakan tugas 

sampai dengan selesai.  

4 

PERTANYAAN 

Sebagai orang tua , apakah ada kesulitan 

selama  anak mengikuti proses 

pembelajaran dirumah bu ? 

 

JAWABAN 

Menurut saya proses belajar 

dirumah sangat tidak kondusif 

dan efisien karena fokus saya dan 

suami sebagai orangtua terbagi-

bagi antara pencaharian ekonomi, 

pekerjaan rumah dan mengontrol 

anak belajar dirumah. 

 

W4/F3/26/03/2021 

 

Proses pembelajaran daring 

menjadi tidak kondusif dan 

kurang efisien, hal ini 

dikarenakan focus orangtua 

dirumah terbagi-bagi yang 

awalnya bekerja untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga 

dan hanya mengontrol anak 

belajar, di masa covid-19 ini 

harus menjadi guru bagi anak 

seperti mengontrol, mengajar 

dan mendampingi disekolah. 



 
 

5 

PERTANYAAN 

Menurut ibu, adakah perkembangan 

kognitif  yang dialami anak ibu selama 

pembelajaran daring ini ? 

 

JAWABAN 

Selama pembelajaran dirumah, 

anak saya belum terlihat 

perkembangannya. 

 

W5/F3/26/03/2021 

 

Selama pembelajaran 

dirumah, proses pembelajaran 

daring kurang membantu anak 

dalam proses 

perkembangannya 

kemampuan kognitif, karena 

anak lebih banyak bermain 

daripada belajar. Sehingga 

apa yang dipelajari anak 

sebelumnya terlupakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

PETIKAN HASIL WAWANCARA 

FAKTOR- FAKTOR PENGHAMBAT PERKEMBANGAN INTELEGENSI 

KOGNITIF ANAK USIA DINI DI ERA PANDEMI COVID-19 

 (Studi Kasus Anak Usia Dini Di Taman Kanak-Kanak Pkk Bumi Nabung 

Udik Kecamatan Sukadana Kabupaten Lampung Timur) 

 

Pewawancara  : Yolanda Oktarisia 

Informan  : Linda 

Jabatan  : Orang Tua Murid 

Hari Tanggal  : 26  Maret 2021 

Tempat  : Di Rumah 

NO KETERANGAN KODING WAWANCARA 

1 

PERTANYAAN 

Ibu, mohon maaf  bagaimana 

pembelajaran  yang diterapkan di TK 

PKK Bumi Nabung Udik selama pandemi 

virus Covid-19 ini ? Mohon dijelaskan 

 

JAWABAN 

Pembelajaran yang diterapkan di 

tk pkk bumi nabung udik yaitu  

anak belajar melalui 

pembelajaran daring. 

W1/F3/26/03/2021 

 

Pembelajaran yang 

diterapkan oleh lembaga 

sekolah TK PKK Bumi 

Nabung Udik selama 

pandemic covid-19 yaitu 

melalui pembelajaran dalam 

jaringan (daring) dengan 

instruksi dari guru untuk 

mengikuti grup whatssap 

kelas yang dibuat pihak 

sekolah.  

2 

PERTANYAAN 

Bagaimana ibu mengikuti pembelajaran 

anak di grup wa? Bagaimana kegiatan-

kegiatan daringnya ?  

 

W2/F3/26/03/2021 

 

Dalam proses pembelajaran 

daring, kegiatan yang 

dikirimkan oleh guru di grup 



 
 

JAWABAN 

Proses pembelajaran yang 

diberikan guru lewat group 

whatssap sesuai yang 

diperintahkan, seperti anak buat 

berupa video bernyanyi, 

kemudian orangtua mengirimkan 

tugas video tersebut ke group 

whatssap. Saya memberikan 

pelajaran untuk anak saya sesuai 

aturan yang diberikan ibu guru di 

group whatshap,kegiatan yang 

diberikan seperti membuat video 

hafalan,dan foto kegiatan 

membantu orangtua dirumah. 

 

whatssap diterima dan 

langsung di kerjakan oleh 

anak didampingi orangtua 

dirumah. Tugas kegiatan yang 

diberikan oleh guru berupa 

kegiatan video sehari-hari 

anak seperti dari aspek social 

dan spiritual anak. Untuk 

meningkatkan perkembangan 

kemampuan segi kognitif 

anak, guru memberikan 

hafalan-hafalan, dan materi 

lainnya. 

3 

PERTANYAAN 

Bagaimana anak dalam melaksanakan 

kegiatan daringnya ? Bagaimana peran 

orang tua dalam mendampingi kegiatan 

daring anak bu ?  

 

JAWABAN 

Sebagai orangtua saya tidak 

pernah telat mendampingi anak 

untuk belajar berhitung dan 

menulis seperti yang diajarkan 

guru nya di sekolah, terlebih lagi 

anak usia dini yang masih sangat 

perlu didampingi orangtua dalam 

belajar apalagi dimasa pandemic 

yang mengharuskan anak belajar 

W3/F3/26/03/2021 

 

Selama anak melaksanakan 

kegiatan daringnya, sebagai 

orangtua tidak pernah telat 

mendampingi anak dalam 

proses belajar dan membuat 

tugas-tugasnya seoerti 

berhitung dan menulis yang di 

ajarkan gurunya disekolah. 

Sebagai orangtua faham 

bahwa di usia anak yang 

masih terbilang dini sangat 

perlu di bombing dan 

didampingi dalam belajar 

maupun bermainnya, terlebih 



 
 

dirumah. lagi di masa pandemic yang 

mengharuskan anak belajar 

dirumah. 

4 

PERTANYAAN 

Sebagai orang tua , apakah ada kesulitan 

selama  anak mengikuti proses 

pembelajaran dirumah bu ? 

 

JAWABAN 

Kesulitan yang saya alami 

selama anak belajar daring 

banyak sekali, yang tadinya 

waktu saya untuk bekerja 

membantu suami dikebun, 

menyelesaikan pekerjaan rumah 

jadi terbengkalai karena harus 

mengajari anak belajar dan 

apalagi anak tidak bisa ditinggal. 

Terlebih lagi selama masa 

pembelajaran daring ini 

mengharuskan anak untuk 

mempunyai handphone dan 

harus selalu terisi kuota internet 

supaya tidak tertinggal informasi 

dan pelajaran dari sekolah 

 

W4/F3/26/03/2021 

 

Anak belajar dirumah 

didampingi orangtua 

bukanlah hal yang sulit, 

hanya saja selama daring 

berlangsung, pada waktu itu 

juga adalah waktu untuk 

bekerja dan menyelesaikan 

pekerjaan rumah. Sehingga 

jadi terbengkalai, tapi bukan 

berarti pelajaran anak tidak 

penting, pelajaran bagi anak 

sangatlah penting, hanya 

waktu yang harus dibagi-bagi 

menjadi lebih sulit untuk 

mengontrol anak. Terlebih 

lagi selama masa 

pembelajaran daring ini 

mengharuskan anak untuk 

memakai , mempunyai 

handphone dan harus selalu 

terisi kuota internet supaya 

tidak tertinggal informasi dan 

pelajaran dari sekolah. Hal 

tersebut membuat anak 

menjadi tidak kreatif dalam 

belajar dan menemukan ide-

ide, karena adanya gadget 



 
 

yang dapat mencari jawaban-

jawaban dari handphone. 

5 

PERTANYAAN 

Menurut ibu, adakah perkembangan 

kognitif  yang dialami anak ibu selama 

pembelajaran daring ini ? 

 

JAWABAN 

yang saya lihat selama anak saya 

belajar daring belum ada 

perkembangan yang baik dari 

anak saya 

 

W5/F3/26/03/2021 

 

Sejauh ini, proses 

pembelajaran daring anak 

belum memiliki 

perkembangan yang 

signifikan untuk kemampuan 

kognitifnya, yang terjadi dan 

terlihat hanya penurunan 

perkembangan dari sang 

anak. 

 

 

KETERANGAN KODING 

W :  Wawancara 

W1 :  Wawancara No.1 

W2 :  Wawancara No.2 

W3 :  Wawancara No.3 

W4 :  Wawancara No 4 

W5 :  Wawancara No 5 

W6 :  Wawancara No 6 

W7 :  Wawancara No 7 

W8 :  Wawancara No 8 

W9 :  Wawancara No 9 

W10 :  Wawancara No10 

F :  Fokus Yang Diwawancarai 



 
 

F1 :  Fokus Kepala Sekolah 

F2 :  Fokus Guru  

F3 :  Fokus Orang Tua Murid 

  



 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH( 

BELAJAR DARI RUMAH 

TK PKK BUMI NABUNG UDIK 

TAHUN PELAJARAN 2020/2021 

 

Tema                 : Tanaman 

Sub Tema          : Tanaman Hias 

Kelompok Usia : 5-6 Tahun 

Tanggal             : 22 Maret 2021 

 

Ayah Bunda minggu  ini tema bermain kita bersama ananda tercinta di rumah 

adalah tanamanku. melalu tema dan kegiatan main yang dapat di pilih dibawah 

ini, tujuan yang ingin kita capai adalah ananda berkembang pada enam aspek 

perkembangan yaitu: 

(1)terbiasa berdoa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan,(2) mengenal 

macam-macam tanaman dan cara merawatnya,(3) menyelesaikan kegiatan dengan 

berbagai cara untuk mengatasi masalah,(4) perilaku mandiri,(5 cara menjawab 

dengan tepat ketika ditanya,(6) cara menjaga kerapihan. 

 

1. Aku bisa berdoa sebelum maka 

2. Berdoa sesudah makan 

3. Menyebutkan nama macam-macam tanaman 

4.Mengetahui cara merawat tanaman 

5.Mencuci tangan sebelum dan setelah makan 



 
 

6. Melukis tanaman di kertas 

7. Bisa makan sendiri 

8. Mau menjawab pertanyaan dari ibuku 

9. Menyusun tanaman sesuai tempatnya 

Silahkan dipilih kegiatan mana yang lebih dulu akan dilakukan dalam minggu ini 

bunda bisa memilih satu kegiatan main untuk satu hari 

 

Mengetahui,                                                    Bumi Nabung Udik, 23 maret 2021 

Kepala TK PKK Bumi Nabung                            Guru Kelas 

 

 

 

         Hayatun                                                        Cahyawati  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

CATATAN HASIL KARYA BELAJAR DIRUMAH 

TK PKK BUMI NABUNG UDIK TP. 2020/2021 

 

Semester: genap                                                    kelompok usia : 5-6 tahun 

Periode  :                                                               hari tanggal     : 23 maret 2021 

 

No Nama Hasil Karya Anak Hasil Pengamatan 

Guru 

Kd Dan 

Indikator 

1 Andika  

       

           

Ananda andika mampu 

mengenal nama macam-

macam tanaman 

hias,terlihat ketika ibunya 

memberikan informasi 

tentang  ananda andika, 

bahwa dirumah ananda 

bisa mengenali warna 

tanaman hias yang ada 

dirumah.  

 

 

 

 

 

 

 

2 Azka                   Ananda azka mampu 

mengenal nama macam-

macam tanaman 

hias,terlihat ketika ibunya 

memberikan informasi 

tentang  ananda azka 

bahwa dirumah ananda 

bisa mengenali warna 

tanaman hias yang ada 

dirumah. 



 
 

 

 

Mengetahui                                                     Bumi Nabung Udik, 23 Maret 2021 

Kepala Tk Pkk Bumi Nabung Udik                       Guru Kelas 

 

 

 

 

              Hayatun                                                    Cahyawati 

 

 

 

 

 

 

 

3 Lutfi 

 

 

 

Ananda lutfi mampu 

mengenal nama macam-

macam tanaman 

hias,terlihat ketika ibunya 

memberikan informasi 

tentang  ananda lutfi, 

bahwa dirumah ananda 

bisa mengenali warna 

tanaman hias yang ada 

dirumah. 



 
 

SKALA CAPAIAN PERKEMBANGAN HARIAN BELAJAR DIRUMAH 

TK PKK BUMI NABUNG UDIK 

TAHUN PELAJARAN 2020/2021 

 

Semester/Bulan/Minggu      : II/III/II 

Hari Tanggal                        : 22 maret 2021 

Kelompok Usia                    : 5-6 tahun 

Tema/Sub Tema                   : tanaman/tanaman hias 

Strategi Pembelajaran           : belajar dirumah 

N

o 

Aspek Kd Dan Indicator Penilaian Nama Siswa 

andika azka Lutfi 

1 NAM 3.1mengenal kegiatan beribadah 

sehari-hari 

4.1melakukan kegiatan beribadah 

sehari-hari dengan tuntunan orang 

dewasa 

 Anak terbiasa berdoa sebelum 

dan sesudah memulai kegiatan 

BSH BSH BSH 

2 FM 2.1 memiliki prilaku  yang 

mencerminkan hidup sehat 

 Terbaiasa memelihara 

kebersihan diri dan lingkungan 

4.4 mampu menolong diri sendiri 

untuk hidup sehat  

MB MB BSB 

3 KOGNITI

F 

2.2 memiliki perilaku yang 

mencerminkan rasa ingin tahu 

 Terbiasa menunjukan aktivitas 

yang bersifat eksploratif dan 

menyidik 

MB MB MB 



 
 

3.5 mengetahui dan mampu cara 

memecahkan masalah sehari-hari  

4 SOSEM 2.5 memiliki prilaku yang 

mencerminkan sikap percaya diri 

 Berani menyampaikan 

pendapat 

2.10 memiliki perilaku yang 

mencerminkan sikap kerjasama 

 Menghargai karya teman 

BSH BSH BSB 

5 BAHASA 4.1 menunjukan kemampuan 

berbahasa ekspresif 

 Menjawab pertanyaan yang 

lebih kompleks 

 Mengungkapkan perasaan, 

ide dengan pilihan kata 

2.14 memiliki prilaku yang 

mencerminkan sikap santun kepada 

siapapun 

 Terbiasa menyapa siapapun 

dengan lemah dan lembut 

BSB BSB BSB 

6 SENI 2.4 memiliki perilaku yang 

mecerminkan sikap estetis 

3.15 mengenal dan menghasilkan 

berbagai karya dan aktivitas seni 

BSB BSB BSB 

 

Mengetahui                                                    Bumi Nabung Udik, 23 Maret 2021 

Kepala Tk Pkk Bumi Nabung Udik                       Guru Kelas 

 

 

               Hayatun                                                    Cahyawati 
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